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ABSTRAK 
Ali Akbar Ramadhan, B02213004, (2018) PENGORGANISIRAN PEMUDA 
KARANG TARUNA TERHADAP BENCANA KONFLIK SOSIAL DI 
DESA BETON KECAMATAN MENGANTI KABUPATEN GRESIK.  
Skripsi ini membahas tentang pengorganisiran pemuda karang taruna 
dalam menghadapi fenomena bencana konflik sosial yang sering kali terjadi 
dalam kurun waktu beberapa tahun lalu. Kurang berfungsinya organisasi karang 
taruna di masing-masing dusun membuat masalah tersebut tidak kunjung berakhir. 
Organisasi yang seharusnya mampu menjadi aktor dalam penyelesaian konflik 
namun nyatanya organisasi tersebut tidak mampu menjalankan fungsinya 
sebagaimana mestinya. Permasalahan yang muncul bagaimana bentuk 
pengorganisiran yang dilakukan masyarakat dan pemuda desa Beton, apa saja dan 
upaya masyarakat dalam mengurangi konflik sosial antar pemuda di desa Beton.    
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
Participatory Action Reseacrh (PAR). Hal yang mendasari dilakukannya PAR 
adalah adanya ketimpangan. Ketimpangan dalam segi ekonomi warga. Langkah 
untuk melakukan peubahan dimulai dari membangun hubungan kemanusiaan 
(inkulturasi), observasi, merumuskan masalah, perencanaan strategi tindakan, 
melancarkan aksi perubahan, dan langkah terakhir yaitu refleksi. 
Pendampingan yang dilakukan peneliti bersama pemuda yakni melakukan 
konsiliasi (ikrar perdamaian) bertujuan untuk mendamaikan aktor yang sedang 
berkonflik, agar tidak adanya benih-benih permusuhan baru yang memunculkan 
konflik itu terjadi. Dan pembentukan karang taruna tingkat desa agar lebih 
terstrukturnya organisasi kepemudaan dan mampu menciptakan kegiatan-kegiatan 
yang positif khususnya bagi pemuda dan masyarakat desa Beton pada umumnya.  
 
 
Kata Kunci : Pengorganisiran, Konflik Sosial 
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ABSTRACT 
Ali Akbar Ramadhan, B02213004, (2018) PENGORGANISIRAN PEMUDA 
KARANG TARUNA TERHADAP BENCANA KONFLIK SOSIAL DI 
DESA BETON KECAMATAN MENGANTI KABUPATEN GRESIK. 
 
This thesis discusses about youth organization in facing social conflict 
phenomenon that often happened in recent years. Lack of functioning of youth 
organizations in every hamlet makes the problem does not work. Organizations 
that should be able to become actors in conflict resolution but in reality the 
organization is not capable of performing its functions properly. The problem 
arises as to the form of organizing done by the people and youth of Concrete 
village, whatever and the community's efforts in reducing social conflict among 
youths in the village of Beton. 
The research method used in this research is the method of Participatory 
Action Reseacrh (PAR). The underlying thing PAR does is there is inequality. 
Steps to make changes start from building human relations (inculturation), 
observation, formulate problems, plan action strategies, launch action changes, 
and the last step of reflection. 
The accompaniment of the researcher with the youth is conciliation 
(peace pledge) aimed to reconcile the conflicting actors, so that no new hostile 
seeds will bring the conflict to happen. And the formation of village-level cadets 
to make the youth organization more structured and able to create positive 
activities, especially for the youth and society of the Concrete village in general. 
 
Keywords: Organizing, Social Conflict 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai resiko bencana, 
bencana alam, non alam dan sosial. Baik karena faktor iklim, tektonik, 
vulkanik, maupun demografis yang menyebabkan timbulnya korban jiwa, 
kerusakan lingkungan, harta benda dan dampak psikologis. Saat ini 
penanggulangan bencana tidak hanya menekankan pada aspek tanggap 
darurat, tetapi juga menenkankan pada keseluruhan manajemen resiko 
bencana, salah satunya adalah penguatan kapasitas masyarakat.1
Indonesia juga merupakan Negara besar dengan berbagai suku dan 
budaya. Dengan banyaknya suku dan budaya Indonesia masuk dalam kategori 
Negara yang rentan akan konflik sosial. Konflik bisa terjadi akibat adanya 
perbedaan pandangan antara dua atau lebih kelompok masyarakat disuatu 
wilayah.Perbedaan pandangan ini bisa terjadi dalam lingkup suku, agama, ras 
dan antar golongan atau sering disingkat SARA.Tak adanya managemen 
terhadap perbedaan pandangan ini mengakibatkan konflik muncul secara 
perlahan-lahan. Seperti contoh konflik yang pernah terjadi di Indonesia 
diantaranya, kerusuhan sampit. Kerusuhan sampit adalah kerusuhan antar 
suku paling mengerikan yang pernah terjadi di Indonesia konflik ini di duga 
 
                                                          
1IABI, “Kumpulan Abstrak PIT Kebencanaan Ke-3”,( Bandung : IABI, 2016 ). hal. 41 
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akibat adanya warga dayak yang dibantai oleh warga Madura yang menetap 
disana. Versi lain mengakatan jika kedua suku saling membakar rumah dan 
mengakibatkan suku dayak yang memenuhi hampir semua wilayah 
Kalimantan tengah murka. Contoh lain konflik yang pernah terjadi di 
Indonesia adalah konflik antar agama di Ambon sekitar tahun 1999. 
Kerusuhan yang melibatkan agama Islam dan Kristen, konflik ini awalnya 
dianggap sebagai konflik bisa. Namun muncul sebuah dugaan jika ada pihak 
yang sengaja merencanakan dengan memanfaatkan isu yang ada. Selain itu 
ABRI juga tak bisa menangani dengan baik, bahkan di duga sengaja 
melakukannya agar konflik terus berlanjut dan mengalihkan isu-isu besar 
lainnya. Kerusuhan yang terjadi di Ambon membuat kerukunan antar umat 
beragama di Indonesia jadi memanas hingga waktu yang cukup lama. 
Kata konflik menurut kamus bahasa Indonesia berarti percekcokan, 
perselisihan, pertikaian, pertentangan, benturan atau clash atar manusia. 
Konflik seperti itu bisa timbul bila ada perbedaan pendapat, pandangan, nilai, 
cita-cita, keinginan, kebutuhan, perasaan, kepentingan, kelakuan, atau 
kebisaaan. Sedangkan dalam pengertian yang umum, di definisikan sebagai 
perbedaan sosio-kultural, ekonomi, politik, dan ideologis di antara berbagai 
kelompok masyarakat, pada dasarnya tak bisa dipisahkan dari hakikat 
keberadaan manusia dalam kehidupan kolektif.2
                                                          
2M. Harun Alrasyid. “Manajemen Bencana Sosial dan  Akar Konflik Sosial”, (Jurnal madani 
edisi II/nopember 2005). Hal 05 
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Dalam sebuah konflik akan menimbulkan berbagai macam dampak. 
Dampak konflik antar warga yang paling berbahaya adalah dampak terhadap 
psikologis, dampak terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan dampak terhadap 
budaya. Dari berbagai macam dampak tersebut tidak selamanya bernilai 
negatif, namun juga ada dampak yang bernilai positif.3
Kabupaten Gresik sendiri juga mempunyai banyak desa dan berbagai 
latar belakang sifat manusia yang berbeda-beda. Hal itu tidak menutup 
kemungkinan adanya konflik sosial karena perbedaan pendapatan, kelas sosial 
dan lain-lain. Seperti yang terjadi di Desa Beton. Desa Beton mempunyai tiga 
dusun yaitu, dusun Biyodo, dusun Beton dan dusun Bibis. Dan dari masing-
masing dusun letak wilayah nya menyerupai komplek-komplek perumahan. 
Antar satu dusun dengan dusun yang lain terpisah oleh lahan persawahan. 
Jumlah penduduk di desa Beton tergolong standart namun desa ini juga 
memiliki beberapa masalah. Salah satunya konflik yang sering terjadi antar 
dusun. Konflik tersebut berupa tawuran khususnya remaja dari dusun Bibis 
dan dusun Beton. Untuk dusun Biyodo lebih bersifat netral tidak memihak ke 
dusun Bibis ataupun dusun Beton. Remaja dari kedua dusun yang berselisih 
sering terjadi konflik dan beradu fisik ketika bertemu di jalan. Tidak jarang 
juga berkonflik pada saat ada keramaian hajatan besar yang mengundang 
tontonan konser dangdut. 
 
                                                          
3Dedi Kurniawan, Abdul Syani, “Faktor Penyebab, Dampak dan Strategi Penyelesaian 
Konflik Antar Warga Di Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung selatan”,  (Jurnal Sosiologi, Vol. 
15 No 1:1-12 ). Hal 04 
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Menurut salah satu pemuda dari dusun Biyodo yang bernama Arta 
Fitrana umur 27 tahun menjelaskan bahwa awal mula perselisihan pemuda 
dusun Bibis dan Beton bermula dari perebutan pemakaian lapangan sepakbola 
milik desa. Dulu pemuda dari ketiga dusun tersebut sudah membuat semacam 
jadwal untuk pemakaian lapangan sepakbola tersebut. Tapi, jika tiba giliran 
pemuda dusun Bibis yang memakai selalu kekurangan personil untuk 
memainkan sepak bola. Akhirnya pemuda dusun Beton datang untuk 
membantu agar lengkap dalam memainkan sepakbola. Tapi dari tindakan itu 
memicu pemuda dusun Beton lainnya untuk ikut, awalnya hanya satu dua 
orang yang ikut lama kelamaan menjadi banyak dan pemuda dusun Bibis 
merasa hak jadwal memakai lapangan menjadi terampas oleh pemuda dusun 
Beton.Masalah ini pun dibiarkan berlarut-larut hingga sering terjadi kontak 
fisik antara pemuda dusun Bibis dan Beton.4
                                                          
4Wawancara dengan Arta Fitrana, pemuda dusun biyodo. Pada tanggal 08-09-2017 di 
rumahnya 
 
Dari hasil penggalian data ke beberapa aktor yang berkonflik dan 
informan, terdapat beberapa permasalahan yang menjadi faktor pemicu 
terjadinya tawuran atau konflik sosial. Diantaranya: perebutan lapangan 
sepakbola milik desa, perilaku sama-sama egois dari kedua belah dusun, 
kurang dewasanya dalam menyikapi berbagai masalah antar individu sehingga 
timbul sifat apatis dan anarkis dan lain-lain.    
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Dampak dari masalah tersebut akhirnya pemuda di masing-masing 
dusun Beton dan Bibis mengelompok, istilahnya menjadi geng-geng. Hal itu 
terjadi karena adanya rasa sama-sama tidak suka dengan pemuda dusun Beton 
begitu juga sebaliknya. Dari adanya geng-geng tersebut membuat konflik 
sosial pun sering terjadi dan membesar. Karena konflik yang dulunya individu 
sekarang menjadi konflik antar kelompok atau geng. Setiap masalah pasti 
mempunyai dampak positif dan dampak negatif. Begitupun juga masalah yang 
terjadi di desa Beton. Tetapi masalah yang terjadi di desa Beton ini lebih 
banyak mempunyai dampak negatif. Diantaranya: terpecahnya kesatuan 
pemuda dalam satu desa akibat dari adanya konflik sosial tersebut,  kurang 
kondusifnya lingkungan desa atau masyarakat jika memperingati atau 
mengadakan hajatan yang mengundang tontonan, kerugian materiil seperti 
rusaknya sepeda motor yang menjadi korban dalam konflik sosial, dan lain-
lain. Sedangkan dampak positif nya adalah semakin solidnya pemuda di 
dusun tersebut karena memiliki keinginan yang sama yaitu tidak pro terhadap 
pemuda dusun lain. 
Dalam 8 tahun terakhir terdapat 5 kasus bencana sosial yang terjadi di 
desa beton yang melibatkan pemuda dari ke dua dusun yang berselisih. 
Berbagai macam alasan yang melatarbelakangi konflik sosial tersebut terjadi, 
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dari yang masalah baru dan sepele hingga masalah yang dulu-dulu pernah 
terjadi. Berikut adalah data nama-nama pemuda desa Beton yang berkonflik.5
No 
 
Tabel 1.1 
Nama-nama pemuda desa Beton yang berkonflik 
Nama Tanggal, bulan dan tahun 
1 Ambon dengan 
Riki 
03 Februari 2010 
2 Asfuri dengan 
Rokim 
21 Agustus 2010 
3 Noval dkk dengan 
Rokim 
12 April 2011 
4 Syafi’il dengan 
Hendra 
15 Juli 2012 
5 Rosyad dkk 
dengan Adi dkk 
31 Desembaer 2013 
Sumber : wawancara dengan bapak ngari selaku kepala dusun beton. 
Sebenarnya sudah ada upaya dari kepala desa beton untuk melakukan 
musyawarah antara kedua belah pihak. Namun belum juga membuahkan hasil 
yang maksimal, konflik masih tetap terjadi. 
B. Rumusan Masalah 
Masyarakat serta aparatur desa Beton memiliki keinginan keras untuk 
menjadikan desanya harmonis dan aman dari segala bentuk masalah yang 
sedang terjadi saat ini. Desa Beton memang pada saat ini sedang mengalami 
krisis sosial yaitu bencana konflik sosial yang terjadi antara pemuda dusun 
                                                          
5Wawancara dengan bapak ngari (kepala dusun beton). Pada tanggal 12-10-2017 di kantor 
kepala desa beton 
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Beton dan Bibis. Organisasi karang taruna di masing-masing dusun sebagai 
wadah pemersatu pemuda dianggap tidak mampu untuk menjalakan sebagai 
mana tugasnya sebagai karang taruna. Harapan dan keinginan aparatur desa 
serta masyarakat, karang taruna ini kembali menemukan tugasnya sebagai 
wadah pemersatu pemuda.Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka di 
rumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk pengorganisiran yang dilakukan masyarakat dan 
pemuda desa Beton ? 
2. Apa saja upaya pemuda dan masyarakat dalam mengurangi konflik sosial 
antar pemuda di desa Beton ? 
C. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana langkah dan bentuk pengorganisiran  
pemuda dan masyarakat terhadap bencana konflik sosial antar pemuda di 
desa Beton 
2. Untuk mengetahui bentuk dan upaya masyarakat dalam mengurangi 
konflik sosial antar pemuda di desa Beton. 
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D. Strategi Pemecahan Masalah 
1. Analisis Masalah 
Untuk menggambarkan permasalahan resiko bencana yang terjadi 
di desa Beton dapat dibuat sebuah teknik analisis masalah atau pohon 
masalah. Pohon masalah disebut sebagai teknik analisa masalah karena 
melalui teknik tersebut kita dapat melihat akar suatu masalah dan melihat 
penyebab masalah yang sebenarnya. Pohon masalah dapat digunakan 
terutama untuk menelusuri penyebab suatu masalah. Berikut adalah 
gambaran pohon masalahnya : 
 
Bagan 1.1 
Analisa Pohon Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengganggu 
ketertiban desa atau 
masyarakat 
 
Trauma atau dampak 
psikologi 
Merugikan waktu dan 
harta   
 
Rendahnya Kapasitas Pemuda Karang Taruna Dalam Mengantisipasi 
Ancaman Bencana Sosial Konflik Tawuran Di Desa Beton 
 
Kurangnya kesadaran 
pemuda tentang 
kerugian yang di 
akibatkan oleh konflik  
 
Belum ada kelembagaan 
desa yang fokus untuk 
menangani atau 
menyelesaikan konflik 
tersebut  
 
Belum ada kebijakan 
atau program tentang 
penyelesaian konflik di 
desa 
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Dari pohon masalah diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Kurangnya Kesadaran Pemuda Tentang Kerugian Yang Diakibatkan Oleh 
Konflik. 
Pengetahuan selalu dijadikan sebagai awal dari sebuah tindakan 
dan kesadaran seseorang, sehingga dengan kapasitas pengetahuan 
diharapkan bisa menjadi dasar tindakan seseorang. Belum adanya 
penyadaran dan pengetahuan tentang kerugian yang diakibatkan oleh 
konflik tawuran tersebut merupakan salah satu alasan yang menjadikan 
tidak adanya tindakan masyarakat dan pemuda dalam menghadapi 
bencana sosial yang terjadi di lingkungan mereka. Akibatnya masalah 
tersebut dibiarkan berlarut-larut tanpa ada upaya untuk mengatasinya. 
b. Belum Ada Kelembagaan Desa Yang Fokus Untuk Menangani Atau 
Menyelesaikan Konflik Tersebut. 
Belum ada yang 
memfasilitasi  
 
Belum ada yang 
memfasilitasi  
 
Belum ada yang 
memfasilitasi 
 
Belum ada sosialisasi 
tentang konflik sosial  
 
Belum ada 
pengkaderan 
 
Belum ada advokasi 
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Tidak adanya lembaga atau kelompok dari masyarakat dan pemuda 
untuk mengatasi masalah konflik sosial tersebut. Merupakan salah satu 
faktor yang mengakibatkan masih rendahnya tingkat pengetahuan dan 
ketrampilan masyarakat guna melakukan tindakan dalam mereduksi 
dampak dari bencana sosial di lingkungan mereka.Kerja sama dalam 
mengelola masalah kebencanaan sangatlah penting dan dapat dilakukan 
dengan cara seperti belajar bersama-sama mengenai antisipasi terjadinya 
bencana, manajemen kebencanaan, cara-cara mereduksi kerugian ketika 
bencana itu terjadi, dan lain sebagainya. Tentu saja semua itu harus 
berbasis masyarakat, hal ini bertujuan agar kelak masyarakat dapat 
mengelola organisasi ini secara mandiri dan menjadi masyarakat yang 
berdaya. 
c. Belum Ada Kebijakan Atau Program Tentang Penyelesaian Konflik Di 
Desa. 
Kebijakan merupakan salah satu hal penting yang dibuat untuk 
mengatasi suatu masalah.Perlu adanya sebuah kebijakan atau peraturan 
setingkat desa guna untuk memberi sock terapi kepada semua masyarakat 
khususnya pemuda desa Beton, kebijakan yang berisi tentang pentingnya 
menjaga perdamaian dan keharmonisan antar sesama warga dan 
pemuda.Seperti yang tertuang dalam pancasila sila ke tiga yang berbunyi 
persatuan Indonesia.Dari kebijakan tersebut diharapkan juga adanya 
perintah penyelesaian yang dilakukan dalam konflik tersebut. 
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2. Analisis Tujuan 
Berdasarkan analisis masalah diatas, maka dibutuhkan adanya 
analisis tujuan yang mana akan membantu masyarakat dalam proses 
perubahan. Berikut analisa pohon harapan : 
Bagan 1.2 
Analisa Pohon Harapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stabilnya ketertiban 
desa atau masyarakat 
 
Menghilangkan 
Trauma atau dampak 
psikologi 
Tidak membuang-
buang waktu dan harta  
akibat dari konflik 
 
Tingginya Kapasitas Pemuda Karang Taruna Dalam Mengantisipasi 
Ancaman Bencana Sosial Konflik Tawuran Di Desa Beton 
 
Adanya kebijakan atau 
program tentang 
penyelesaian konflik di 
desa 
 
Adanya kesadaran 
pemuda tentang 
kerugian yang di 
akibatkan oleh konflik 
 
Adanya sosialisasi 
tentang konflik sosial 
 
Ada yang 
memfasilitasi 
 
Ada yang 
memfasilitasi 
 
Ada yang 
memfasilitasi 
 
Adanya pengkaderan 
Adanya advokasi 
 
Adanya kelembagaan desa 
yang fokus untuk 
menangani atau 
menyelesaikan konflik 
tersebut 
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a. Penyadaran Pemuda Karang Taruna Tentang Kerugian Yang Di 
Akibatkan Oleh Konflik 
Perlu adanya musyawarah yang di lakukan oleh pemuda karang 
taruna tokoh-tokoh masyarakat dan pelaku konflik, musyawarah dan 
duduk bersama yang bertujuan untuk membahas langkah-langkah yang 
diambil dalam penyelesaian konflik tersebut. Serta penyadaran akan 
kerugian yang timbul dari konflik tawuran tersebut. Harapannya setelah 
mereka tahu mereka bisa berfikir dua kali jikalau konflik tersebut terjadi 
lagi. 
b. Pembuatan Kelompok Pemuda Dan Masyarakat Yang Fokus Untuk 
Menangani Dan Menyelesaikan Konflik Tersebut 
Adanya sebuah kelompok kebencanaan di tengah-tengah 
masyarakat tidak lain adalah untuk menanggulangi bencana dan konflik 
yang ada di lingkungan masyarakat sekitar. Lembaga tersebut mempunyai 
tugas menyampaikan informasi kegiatan penanggulangan bencana kepada 
masyarakat dan pemuda agar masyarakat waspada terhadap bencana yang 
suatu saat dapat mengancam, sehingga masyarakat mempunyai rasa aman 
dan terhindar dari bencana. Harapannya adalah lembaga kebencanaan 
mempunyaiinformasi dan cara penanganan kebencanaan yang bertindak 
cepat dan tepat serta efektif danefisien khususnya bencana sosial. 
Idealnya kelompok kebencanaan tidak akan bisa berdiri kokoh jika 
tidak ada penopangdari unsur masyarakat, pemerintah sangat 
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membutuhkan masyarakat begitu jugamasyarakat akan sangat 
membutuhkan pemerintah. Usaha saling menguntungkan bisa terwujud 
jika ada suatu kesadaran serta hubungan kerja sama antara masyarakat 
serta lembaga yang ada. 
c. Pembuatan Kebijakan Atau Program Untuk Menyelesaikan Konflik 
Tersebut 
Sebenarnya sebuah kebijakan itu dibuat untuk mengatasi suatu 
masalah, karena pengertian kebijakan sendiri itu merupakan keputusan 
suatu pihak pemerintah yang dimaksudkan untuk mengatasi sebuah 
permasalahan tertentu sebagai keputusan atau alat mencapai tujuan 
tertentu yang dalam kebijakan tersebut tentunya berisikan mengenai 
ketentuan-ketentuan yang dijadikan pedoman dalam mengambil keputusan 
lebih lanjut. 
Konflik yang terjadi di Desa Beton perlu adanya suatu kebijakan 
yang di buat.Karena, konflik tersebut hingga saat ini masih belum 
terselesaikan dan harapannya setelah kebijakan itu ada bisa semakin 
mempertegas peran pemerintahan dalam mengatur sebuah desa dan 
kehidupan bermasyarakat. 
3. Strategi program 
Berdasarkan analisa harapan / tujuan diatas dibutuhkan strategi 
penyelesaian yang akan dilakukan untuk proses pemberdayaan : 
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Tabel 1.2 
Strategi Program Dalam Masyarakat Dan Pemuda Tangguh Bencana 
Sosial 
Masalah  Tujuan  Strategi Program 
Kurangnya kesadaran 
pemuda tentang 
kerugian yang di 
akibatkan oleh konflik 
Adanya kesadaran 
pemuda tentang 
kerugian yang di 
akibatkan oleh konflik 
Aksi penyadaran untuk 
pemuda desa Beton 
dengan melakukan 
musyawarah dan 
penjelasan tentang 
kerugian adanya konflik 
sosial 
Belum ada 
kelembagaan desa 
yang fokus untuk 
menangani atau 
menyelesaikan konflik 
tersebut 
Adanya kelembagaan 
desa yang fokus untuk 
menangani atau 
menyelesaikan konflik 
tersebut 
Penguatan dalam 
kelembagaan yang ada 
di desa tersebut 
khususnya karang 
taruna agar bisa 
mengorganisir pemuda 
dan mengefektifitaskan 
program untuk 
mengurangi resiko 
bencana sosial 
Belum ada kebijakan 
atau program tentang 
penyelesaian konflik 
di desa 
Adanya kebijakan atau 
program tentang 
penyelesaian konflik 
di desa 
Advokasi program desa 
dalam kebencanaan 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Adapun susunan atau sitematika dalam skripsi yang mengangkat tema 
tentang pengorganisiran pemuda karang taruna terhadap bencana sosial di 
desa Beton kecamatan Menganti kabupaten Gresik ini adalah : 
Bab I : Pendahuluan pada bab ini peneliti mengupas tentang analisis awal 
mengapa mengangkat tema penelitian ini, fakta dan realita secara induktif di 
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latar belakang. Didukung dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
manfaat penelitian, serta juga sistematika pembahasan untuk mepermudah 
pembaca dalam memahami secara ringkas penjelasan mengenai isis BAB per 
BAB. 
Bab II : Kajian teori, pada bab ini peneliti membahas tentang teori-teori yang 
relevan dengan tema penelitian yang diangkat. Diantaranya teori resolusi 
konflik dan teori perdamaian. 
Bab III : Metodologi penelitian aksi partisipatif, pada bab ini peneliti sajikan 
untuk mengurangi paradigma penelitian sosial yang bukan hanya menyikap 
masalah sosial secara kritis dan mendalam, akan tetapi aksi berdasarkan 
masalah yang terjadi seara riil di lapangan bersama-sama masyarakat secara 
partisipatoris. Membangun masyarakat dari kemampuan dan kearifan lokal, 
yang tujuan akhirnya adalah transformasi sosial tanpa ketergantungan pihak-
pihsk lain.  
Bab IV : Seputar masyarakat desa Beton, Bagian dalam bab ini peneliti akan 
menceritakan mengenai kehidupan masyarakat di desa Beton kecamatan 
Menganti kabupaten Gresik. Seperti lokasi geografis, demografis, sosial 
budaya, dan keunikan masyarakat setempat.Peneliti memberikan gambaran 
umum realitas yang terjadi di dalam obyek penelitian pada BAB ini.Fungsi ini 
sangat mendukung tema yang diangkat, terutama dalam pengorganisiran 
pemuda desa Beton. 
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Bab V: problem kesadaran bencana sosial konflik tawuran antar remaja desa 
beton. Penulis akan memaparkan berbagai macam temuan masalah mengenai 
bencana sosial konflik tawuran antar remaja, dengan menggunakan teknik 
analisis yang dipaparkan dalam bab sebelumnya. 
Bab VI : dinamika pengorganisiran masyarakat. Pembahasan dalam bagian ini 
menceritakan bagaimana proses pengorganisiran masyarakat desa beton dalam 
membangun kesadaran terhadap bencana sosial konflik. Sehingga bab kali ini 
lebih menceritakan tentang proses diskusi dan sarana mind of meeting. Dalam 
BAB ini peneliti menjawab masalah berdasarkan analisis masalah yang telah 
disajikan di dalam  
BAB IV.Ada beberapa sub bahasan, diantaranya adalah pengorganisiran 
pemuda karang taruna terhadap bencana sosial. Dengan membangun 
kesadaran masyarakat dan pemuda tentang pentingnya perdamaian dan 
kehidupan yang harmonis.Sebagian dari aksi nyata yang sudah terencana 
dalam tahapan metode penelitian sosialParticipatory Ation Reseach (PAR). 
Bab VII:Membangun kesiapsiagaan masyarakat dan pemuda karang taruna. 
Sampai dimana penulis beserta masyarakat melakukan proses perubahan 
sosial dan bagaimana membangun kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
bencana sosial konflik.Pada BAB ini juga peneliti memberikan analisis 
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kesimpulan hasil dari pengorganisiran pemuda karang taruna sebagai upaya 
mengurangi resiko bencana sosial yang terjadi. 
Bab VII: Penulis dalam bagian ini menjelaskan bagaimana refleksi penelitian 
dan pendampingan dari awal hingga akhir kegiatan. Serta membedah berbagai 
kelebihan dan kekurangan yang dapat dijadikan sarana evaluasi bersama-
sama. 
Bab IX: Penutup, pada bab yang terakhir ini peneliti membuat kesimpulan 
yang bertujuan untuk menjawab dari rumusan masalah, dari mulai 
membangun kesadaran masyarakat dan pemuda karang taruna yang 
harapannya bisa sedikit menekan tingkat bencana sosial yang terjadi. Peneliti 
juga membuat saran-saran kepada beberapa pihak yang semoga nantinya 
peneliti berharap dapat dipergunakan sebagai acuan untuk dapat diterapkan 
sebagai contoh untuk pihak lain menjadi lebih baik kedepannya.   
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT 
A. Konsep Resolusi Konflik 
Resolusi konflik adalah suatu proses analisis dan penyelesaian 
masalah yang mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan individu dan 
kelompok seperti identitas dan pengakuan juga perubahan-perubahan institusi 
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan. 
1. Teori Penyebab Konflik  
Konflik sebagai akibat dari menajamnya perbedaan dan kerasnya 
benturan kepentingan yang saling berhadapan, disebabkan oleh beberapa 
latar belakang yang ada pertama, adanya latar belakang sosial politik, 
ekonomi dan sosial budaya yang berbeda dan memiliki pengaruh yang 
sangat kuat, kedua, adanya pemikiran yang menimbulkan ketidak 
sepahaman antara yang satu dengan yang lain. Ketiga, adanya sikap tidak 
simpatik terhadap suatu pihak, sistem dan mekanisme yang ada dalam 
organisasi. Keempat, adanya rasa tidak puas terhadap lingkungan 
organisasi, sikap frustasi, rasa tidak senang, dan lain-lain, sementara tidak 
dapat berbuat apa-apa dan apabila harus meninggalkan kelompok, berarti 
harus menanggung resiko yang tidak kecil. Kelima, adanya dorongan rasa 
harga diri yang berlebih-lebihan dan berakibat pada keinginan untuk 
berusaha sekuat tenaga untuk melakukan rekayasa dan manipulasi. 
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Simon Fisher menjelaskan teori penyebab konflik dalam 
masyarakat. Pertama, teori hubungan masyarakat, bahwa konflik yang 
terjadi lebih disebabkan polarisasi, ketidakpercayaan (distrust) maupun 
permusuhan antar kelompok yang berada ditengah-tengah masyarakat 
kita. Kedua, teori negosiasi prinsip, bahwa konflik disebabkan oleh posisi-
posisi yang tidak selaras serta perbedaan pandangan tentang konflik antara 
pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Ketiga, teori kebutuhan manusia, 
bahwa konflik yang muncul ditengah masyarakat disebabkan perebutan 
kebutuhan dasar manusia, seperti kebutuhan fisik, mental dan social yang 
tidak terpenuhi dalam perebutan tersebut. Keempat, teori identitas, bahwa 
konflik lebih disebabkan identitas yang terancam atau berangkat dari 
hilangnya sesuatu serta penderitaan masalalu yang tidak terselesaikan. 
Kelima, teori transformasi konflik bahwa konflik disebabkan oleh 
hadirnya masalah-masalah ketidaksetaraan dan ketidakadilan dalam ranah 
kehidupan social, ekonomi, politik dan kebudayaan.6
a. Tahap-Tahap Penyelesaian Konflik  
 
Terdapat lima langkah perdamaian dalam konflik. Apapun sumber 
masalahnya, lima langkah berikut ini bersifat mendasar dalam 
mengatasi kesulitan. Pertama, pengenalan. Kesenjangan antara 
keadaan yang ada atau yang teridentifikasi dan bagaimana keadaan 
                                                          
6 Wahyudi,”Model Resolusi konflik Pilkada”, (Volume 12 Nomor 2 juli-desember 2009) hal 
144 
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yang seharusnya. Satu-satunya yang menjadi perangkat adalah 
kesalahan dalam mendeteksi (tidak memperdulikan masalah atau 
menganggap ada masalah padahal sebenarnya ada). Kedua, 
diagnosis inilah langkah yang terpenting. Metode yang benar dan 
telah diuji mengenai siapa, apa, mengapa, dimana, dan bagaimana 
berhasil dengan sempurna. Pusatkan perhatian pada masalah utama 
dan bukan pada hal-hal yang sepele. Ketiga, menyepakati suatu 
solusi. Kumpulkanlah masukan mengenai jalan keluar yang 
memungkinkan dari orang-orang yang terlibat didalamnya. 
Sheringlah penyelesaian yang tidak dapat diterapkan atau tidak 
praktis. Jangan sekali-sekali menyelesaikan dengan cara yang tidak 
baik. Carilah yang terbaik. Keempat, pelaksanaan. Ingatlah bahwa 
akan selalu ada keuntungan dan kerugian. Namun hati-hati, jangan 
biarkan pertimbangan ini terlalu mempengaruhi pilihan dan arah 
pada kelompok tertentu. Kelima, evaluasi. Menyelesaikan intu 
sendiri dapat melahirkan serangkaian masalah baru. Jika 
penyelesaiannya tanpa tidak berhasil, kembalilah kelangkah-
langkah sebelumnya dan coba lagi.7
                                                          
7Muspawi Mohamad,  “ Manajemen Konflik (Upaya Penyelesaian Konflik Dalam 
Organisasi)”, (Jurnal Penelitian Universitas Jambi Seri Humaniora Volume 16, Nomor 2) hal 46 
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2. Konsep Perdamaian (Peace-Building) 
Salah satu teori perdamaian yang sering dijadikan sebagai landasan 
dalam senuah kajian adalah yang diperkenalkan oleh Johan Galtung. 
Perdamaian atau “peace-building” yang pertama kali diperkenalkan dalam 
artikel berjudul “Three Approaches to peace”: Peacekeeping, 
Peacemaking, and Peace building. Di dalam artikel ini Galtung 
menyatakan bahwa perdamaian harus memiliki sebuah struktur yang 
berbeda ketika konflik, dimana dalam struktur tersebut harus 
menghilangkan setiap benih konflik baru baik struktur pemerintahan 
maupun relasi sosial masyarakat. Lebih jauh ia mengatakan bahwa peace 
building itu harus menghilangkan penyebab dasar dari konflik dan perlu 
adanya dukungan kapasitas terhadap local dalam upaya mengelola 
perdamaian serta penyelesaian konflik. 
Sementara menurut Lederach “peace building” itu sebagai suatu 
konsep yang konfrehensif yang mencakup, menghasilkan, dan memelihara 
suatu proses, pendekatan, dan tahapan yang diperlukan untuk mengubah 
konflik kearah perdamaian secara berkelanjutan. Lebih jauh ia 
mengatakan bahwa perdamaian dipandang bukan hanya sebagai tahapan 
rekontruksi perjanjian semata, namun ia adalah kontruksi seosial yang 
dinamis.  Lederach juga mengatakan bahwa tranformasi konflik ke damai 
harus dilakukan dengan pendekatan secara holistic dan menyeluruh dalam 
upaya mengelola setiap potensi kekerasan baru. Artinya proses 
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pembangunan perdamaian harus mewujudkan nilai-nilai negative menjadi 
nilai-nilai positif pendekatan ini harus dilakukan dengan membangun 
hubungan antara pihak-pihak yang terlibat dalam dinamika konflik baik 
hubungan dalam konteks psikologi, spiritual, relasi sosial, ekonomi, 
politik dan budaya. 
Kondisi seperti ini menurut Galtung dinamakan dengan 
perdamaian positif (positif peace), yaitu adanya kondisi damai secara 
structural, baik secara struktur relasi penguasa dengan rakyat, maupun 
relasi sesame rakyat.Relasi secara structural ini juga mampu 
menghilangkan benih-benih ketidakpuasan yang dapat melahirkan konflik 
baru.Positif peace juga didasarkan kepada perdamaian yang berbasis 
keadilan, persamaan dan kesetaraan. Sebaliknya jika kondisi dimana 
“perdamaian” hanya dianggap sebagai ketiadaan konflik kekerasan (the 
absence of violent conflict) tapi ketidakadilan terus terjadi dinamakan 
dengan perdamaian negative (negative peace)  
Terkait dengan kekerasan, Galtung, seperti dikutip oleh Grewal 
mendefinisikan kekerasan sebagai keadaan jasmani dan rohani seseorang 
yang sedang berada dibawah realisasi potensinya.Pemahaman Galtung 
tentang kekerasan lebih ditentukan pada segi akibat atau pengaruhnya 
pada manusia. Galtung tidak membedakan violent acts(tindakan-tindakan 
yang keras, keras sebagi sifat) dengan Acts of Violence(tindakan-tindakan 
kekerasan).  
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Galtung juga membagi enam dimensi penting dari kekerasan, yaitu 
: kekerasan fisik dan psikologis; kekerasan fisik adalah adanya tindakan 
yang menyakiti secara jasmani, baik dalam bentuk penganiyayaan maupun 
pembunuhan. Sedangkan kekerasan psikologis adalah tekanan yang 
dimaksudkan menekan mental.  
Pengaruh positif dan negative ; yaitu adanya system orientasi 
imbalan (reward oriented) yang sebenarnya terdapat ”pengendalian,” 
tidak bebas, kurang terbuka, cenderung manupulatif, meskipun 
memberikan kenikmatan dan euphoria. 
Ada obyek atau tidak; yaitu adanya tindakan tertentu dan tetap 
terdapatnya ancaman kekerasan secara fisik dan psikologis, meskipun 
tidak memakan korban tetapi tindakan tersebut akan membatasi tindakan 
dan pilihan manusia.  
Ada subyek atau tidak Kekerasan disebut langsung atau personal 
jika ada pelakunya, dan bila tidak ada pelakunya disebut structural atau 
tidak langsung. Kekrasan tidak langsung sudah menjadi bagian struktur itu 
(strukturnya jelek) dan menampakkan diri sebagai kekuasaan yang tidak 
seimbang yang menyebabkan peluang hidup tidak sama. 
Disengaja atau tidak, yaitu adanya tindakan yang menyebabkan 
suatu akibat, pemahaman yang hanya menekankan unsur sengaja tentu 
tidak cukup untuk melihat, mengatasi kekerasan structural yang bekerja 
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secara halus dan tidak disengaja.Dari sudut korban, sengaja atau tidak, 
kekerasan tetap kekerasan. 
Yang tampak dan tersembunyi.Kekerasan yang tampak, nyata 
(manifest), baik yang personal maupun structural, dapat dilihat meski 
secara tidak langsung. Sedangkan kekerasan tersembunyi adalah sesuatu 
yang memang tidak kelihatan (latent), tetapi bisa dengan mudah meledak. 
Kekerasan tersembunyi akan terjadi jika situasi menjadi begitu tidak stabil 
sehingga tingkan realisasi actual dapat menurun dengan mudah. 
Kekerasan tersembunyi yang structural terjadi jika suatu struktur egaliter 
dapat dengan mudah diubah menjadi veodal, atau revolusi hasil dukungan 
militer yang hirarkis dapat berubah lagi menjadi struktur hirarkis setelah 
tantangan utama terlewati. 
Galtung juga membedakan kekerasan personal dan struktural. Sifat 
kekerasan personal adalah dinamis, mudah diamati, memperlihatkan 
fluktuasi yang hebat yang dapat menimbulkan perubahan.Sedangkan 
kekerasan structural sifatnya statis, memperlihatkan stabilitas tertentu dan 
tidak tampak. Dalam masyarakat statis, kekerasan personal akan 
diperhatikan karena dianggap berbahaya dan salah, sementara kekerasan 
struktural diangap wajar.8
                                                          
8 Muhammadazzikra15.Blogspot.co.id/2016/07/teori-perdamaian.html?m=1 diakses pada 
tanggal 11-12-2017 
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B. Komunikasi Kelompok  
Komunikasi dalam kelompok merupakan bagian dari kegiatan 
keseharian orang, sejak lahir orang sudah mulai bergabung dengan kelompok 
primer yang paling dekat, yaitu keluarga. Kemudian seiring dengan 
perkembangan usia dan kemampuan intelektual kita masuk dan terlibat dalam 
kelompok-kelompok sekunder seperti sekolah, lembaga agama, tempat 
pekerjaan dan kelompok sekunder lainnya yang sesuai dengan minat dan 
keterikatan kita, ringkasannya kelompok merupakan bagian yang tidak 
terpisah dengan kehidupan kita, karena melalui kelompok, memungkinkan 
kita dapat berbagi informasi, pengalaman dan pengetahuan kita dengan 
anggota kelompok lainnya. 
Kelompok adalah sekumpulan orang-orang terdiri dari dua atau tiga 
orang bahkan lebih. Kelompok memiliki tujuan dan aturan-aturan yangt 
dibuat sendiri dan merupakan kontribusi arus informasi diantara mereka 
sehingga mampu menciptakan atribut kelompok sebagai bentuk karakteristik 
yang khas dan merepat pada kelompok itu. Kelompok mempunyai tujuan dan 
organisasi (meskipun tidak selalu formal) dan melibatkan interaksi atau 
komunikasi diantara anggota-anggotanya.9
                                                          
9 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori, Paradigma, dan Diskursus Tekonologi 
Komunikasi di Masyarakat, (Jakarta: kencana 2009) hal, 9  
 
Kelompok di sini dapat diklarifikasikan dari perspektif psikologi, dan 
juga sosiologi, kelompok dapat diklarifikasi kedalam : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
26 
 
1. Kelompok Primer dan Kelompok Sekunder 
Pembagian seperti ini dikemukakan oleh Charles Hortono Cooley 1990. 
Kelompok primer ditandai adanya hubungan emosional, personal, dan 
akrab, menyentuh hati, seperti hubungan dengan keluarga teman 
sepermainan, tetangga sebelah rumah di pedesaan kelompok sekunder 
adalah lawan dari kelompok primer, ditandai hubungan yang tidak akrab, 
tidak personal, dan tidak menyentuh hati kita seperti organisasi massa, 
fakultas, serikat buruh, dan sebagainya.  
2. In-Group dan Out-Group  
In-group adalah kelompok kita, out-group adalah kelompok mereka. In-
group dapat berubah kelompok primer maupun sekunder. Keluarga kita 
adalah in-group kelompok primer. Fakultas adalah in-group kelompok 
sekunder persamaan in-group diungkapkan dengan kesetiaan, solidaritas, 
kesenangan, dan kerja sama. Untuk membedakan in-group dan out-group, 
kita membuat batas atau oundaries, yang menentukan siapa masuk orang 
dalam dan siapa oaring luar.  
3. Kelompok Keanggotaan Dalam Kelompok Rujukan 
Pembagian kelompok ini dikemukakan oleh theodoe New-comb yang 
melahirkan istilah membership group dan refence group. Kelompok 
rujukan diartikan sebagai kelompok yang digunakan sebagai alat untuk 
memberi sikap. Jika anda menggunakan kelompok itu sebagai teladan 
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bagaimana seharusnya bersikap, kelompok itu menjadi kelompok rujukan 
negatif. 
4. Kelompok Deskriptif dan Kelompok Preskiptif 
John F Cragen dan David W. Wrigtht membagi kelompok pada dua 
kategori preskiptif kategori deskriptif menunjukan klasifikasi kelompok 
dengan melihat proses pembentukannya secara ilmiah. Kategori prekiptif 
mengklarifikasikan kelompok menurut langkah-langkah rasional yang 
harus dilewati oleh anggota kelompok untuk menapai tujuan.10
C. Konsep Bencana Dalam Perspektif Islam 
 
Jauh sebelum istilah pengurangan resiko bencana dikumandangkan 
beberapa tahun belakangan ini, dan sebelum berbagai macam seminar dan 
kajian yang mengisyaratkan pentingnya upaya mitigasi bencana guna 
meminimalisir resiko dan kerugian yang bisa ditimbulkan. Al-Qur’an sudah 
terlebih dahulu memberikan kita contoh bagaimana umat muslim sebaiknya 
bertindak dalam melakukan kegiatan pencegahan. Upaya pengurangan resiko 
bencana tersebut tertuang dalam QS. Ali Imran : 103 dan 105 yang artinya 
berbunyi : 
ﺍُﻮﻗ ﱠَﺮَﻔﺗَﻻَﻭﺎًﻌﻴِﻤَﺠِﻬﱠﻠﻟِﻼْﺒَِﺤﺑﺍﻮُﻤَِﺼﺘْﻋﺍَﻭ ۚ 
 َﻒَﺸَٰٮﻠَﻌُْﻤﺘﻨُﻛَﻭًﺎﻧﺍَﻮِْﺧﺈِِﻬﺘَﻤِْﻌِﻨﺒُﻤﺘَْﺤﺒَْﺻَﺄﻔْﻤُِﻜﺑُﻮُﻠَﻘﻨَْﻴَﺒﻔﱠَﻟَﺄﻓًءﺍَﺪَْﻋﺄُْﻤﺘﻨُﻛِْﺫﺈْﻤُﻜَْﻴﻠَﻌِﻬﱠﻠﻟَﺎﺘَﻤِْﻌﻧﺍﻭُﺮُﻛْﺫﺍَﻭ
َﺎﻬْﻨ ﱢﻤﻤُﻛََﺬﻘَﻧَﺄﻓِﺭﺎﱠﻨﻟَﺎﻨ ﱢﻣٍﺓَﺮْﻔُﺣﺍ ۗ  َﻥﻭَُﺪﺘَْﻬﺘْﻤُﻜﱠﻠََﻌﻠِِﻬﺗَﺎﻳﺂْﻤَُﻜُﻠﻬﱠﻠﻟُﺎﻨﱢَﻴُﺒﻴَِﻜﻟ َٰﺬَﻛ  
                                                          
10 Marheni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Yogyakarta Graha ILM 2019), hal, 15 
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 ُﺕَﺎﻨﱢَﻴﺒْﻟﺎُُﻤﻫَءﺎَﺟﺎَﻣِﺪَْﻌﺒﻨِﻣﺍُﻮَﻔَﻠﺘْﺧﺍَﻭﺍُﻮﻗ ﱠَﺮَﻔَﺘﻨﻳِﺬﱠﻟﺎَﻛﺍُﻮﻧﻮَُﻜﺗَﻻَﻭ ۚ 
 ٌﻢﻴِﻈٌَﻌﺑﺍَﺬَﻌُْﻤَﻬﻠَِﻜﺌ َٰﻟُﻭﺃَﻭ 
Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk... Dan janganlah 
kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah 
datang keterangan yang jelas kepada mereka.Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat siksa yang berat.” (Q.S. Ali Imran : 103-105) 
 
Persatuan dan meninggalkan perpecahan dan perselisihan merupakan 
perintah ilahi yang disebutkan banyak dalam ayat al-Quran, sekaligus 
memperingatkan dampak berbahaya dari perselisihan. Pada surat Ali Imran, 
ayat 103 dan 105 disebutkan tentang orang-orang yang berselisih bahwa ada 
azab yang berat menanti mereka. Ungkapan ini menunjukkan peringatan 
langsung mengenai akibat dari perpecahan dan perselisihan. Tapi perlu 
diperhatikan bahwa azab yang akan ditimpakan kepada mereka tidak hanya 
azab akhirat, tapi selama di dunia juga mereka menyaksikan kerugian yang 
alami masyarakat akibat perselisihan. 
Dari sini, Allah Swt berusaha mencegah umat Islam dari perpecahan, 
perselisihan dan bersitegang dalam urusan agama dan dunia.Allah mengajak 
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mereka semua untuk berpegangan teguh dengan tali Allah agar dapat terjauh 
dari perselisihan. 5F11 
Dalam islam manusia diwajibkan untuk menjaga diri dalam hal bahaya 
baik itu berupa bencana alam maupun bencana sosial. Memang secara alamiah 
setiap orang memiliki rasa ingin menjadi manusia yang siap dan siaga dalam 
bahaya baik dalam bentuk apapun sebagai wujud untuk menyelamatkan diri 
dari bahaya bencana. 
Penelitian berbasis aksi nyata ini adalah bagian dari dakwah bi hal, 
yang secara langsung turut serta menyelamatkan generasi penerus bangsa di 
masa yang akan datang. Menurut islam, upaya mengurangi resiko bencana 
adalah suatu keharusan. Tentunya kita tidak hanya akan berhenti dan larut 
dalam duka dan kesedihan, serta tidak hanya menerima kenyataan bahwa ini 
adalah takdir. Karena dalam islam tidak menyukai sikap yang mudah 
menyerah. Namun manusia diharuskan berusaha dan berikhtiyar dalam 
tindakan apapun. Sebagaimana firmannya : 
 ِ ﱠﻟَﺎﻨَِﻤﻓٍَﻓﻨَﻨَﺤْﻨِﻤََﻜﺑﺎََﺻﺃﺎ ﱠﻣ ۖ  َﻚِﻨْﻔﱠﻨﻨَِﻤﻓٍَﻓﺌﱢﻴَﻨﻨِﻤََﻜﺑﺎََﺻﺃﺎَﻣَﻭ ۚ  ًﻻﻮُﺳَﺮِﺳﺎﱠﻨِﻠﻠَﻛَﺎﻨْﻠَﺳَْﺭﺃَﻭ ۚ 
ﺍًﺪﻴِﻬَﺸِﻬﱠﻠﻟِﺎﺒَٰٮﻔَﻛَﻭ 
Artinya :“segala sesuatu yang menimpa berupa kebaikan maka itu dari Alloh 
dan segala sesuatu yang menimpamu berupa kejelekan itu dari dirimu sendiri 
(Q.S. An Nisa 79) ”6 F12 
 
                                                          
11http://indonesian.irib.ir/islam/al-quran/item/79946-Peringatan_dalam_Al-Quran-
_Perpecahan_dan_Perselisihan diakses pada tanggal 14-08-2017 
12Departemen Agama RI. Al Qur an dan terjemahanya. Hal 72  
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Sesungguhnya kita harus percaya pada ketentuan Alloh baik buruknya, 
baik itu mendapatkan musibah ataupun sebuah keberuntungan. Bahwasannya 
itu semua sudah ditetapkan oleh Alloh SWT. Kewajiban kita adalah hanya 
berdoa dan berusaha bagaimana meyakini bahwa segalanya sudah ditetapkan. 
Jika Alloh berkehendak maka terjadilah sesuatu yang ditetapkannya. Jika 
tidak maka Alloh tidak akan mengubah apapun sesuai kehendaknya. Sebagai 
manusia kita harus berubah dan mau memperbaiki diri dengan baik dan 
mengambil pelajaran hidup atas apa yang sudah dialaminya sehingga kita 
akan menjadi manusia yang lebih bermanfaat dan berguna. 
D. Penelitian Terkait 
Tabel 2.1 
Perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dikaji 
Aspek Penelitian Perdahulu Penelitian yang Dikaji 
Judul Peran Karang Taruna Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan 
Sosial Masyarakat (Studi Kasus 
Di Desa Bangsri Kecamatan 
Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar Tahun 2013) 
Pengorganisiran Pemuda 
Karanga Taruna 
Terhadap Bencana 
Sosial Di Desa Beton 
Kecamatan Menganti 
Kabupaten Gresik 
Fokus Peran Karang Taruna Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan 
Sosial Masyarakat  
Konflik Sosial, Pemuda 
Dan Karang Taruna 
Yang Ada Di Desa 
Beton 
Tujuan Mendeskripsikan Profil Karang 
Taruna “Mekar Pelangi”, 
Mendeskripsikan Peran Karang 
Taruna Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Sosial Masyarakat, 
Mendeskripsikan Kendala Yang 
Dihadapi Karang Taruna Dalam 
Untuk Mengetahui 
Dampak Yang 
Ditimbulkan Dari 
Konflik Tersebut,  
Untuk Mengetahui 
Bagaimana Langkah 
Dan Bentuk 
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Melakukan Peran Sosialnya, 
Mendeskripsikan Solusi Yang 
Diambil Karang Taruna Dalam 
Menjalankan Peran Sosial 
Masyarakat Di Desa Bangsri 
Kecamatan Karangpandan 
Kabupaten Karanganyar. 
Pengorganisiran  
Masyarakat Terhadap 
Bencana Konflik Sosial 
Antar Pemuda Di Desa 
Beton, Untuk 
Mengetahui Bentuk Dan 
Upaya Masyarakat 
Dalam Mengurangi 
Konflik Sosial Antar 
Pemuda Di Desa Beton. 
Metode Kualitatif Participatory Action 
Reseach (PAR) 
Proses Tidak Semua Prosenya Dilakukan 
Secara Partisipatif 
Proses Dilakukan 
Dengan Prosedur 
Langkah-Langkah 
Participatory Action 
Research (PAR) Yang 
Dilakukan Secara 
Partisipatif  
Temuan 
Hasil 
Hanya Merupakan Bentuk 
Penelitian Bisaa Dan Tidak Ada 
Tindak Lanjut Untuk 
Membangun Suatu Perubahan 
Pada Masyarakat 
Dengan Menggunakan 
Prosedur PAR Dan 
Advokasi Terhadap 
Program Yang Ada Di 
Karang Taruna Yang 
Tujuannya Untuk 
Memberikan Perubahan 
Terhadap Pemuda 
Sebagai Proses Yang 
Berkelanjutan 
 
Penelitian yang telah diuraikan diatas hanya sebatas melakukan 
observasi terhadap karang taruna mekar pelangi dalam upaya 
kesejahteraan sosial masyarakat, namun tidak mengajak bagaimana karang 
taruna tersebut ikut andil dalam kesejahteraan sosial masyarakat.Jika 
dibandingkan dengan penelitian yang sekarang lebih partisipatif selain 
mengorganisir karang taruna juga mengajak karang taruna tersebut untuk 
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ikut andil dalam upaya penyelesaian bencana konflik yang ada di desa 
Beton Kecamatan menganti Kabupaten Gresik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian Pemberdayaan 
1. Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan metode Participatory Ation Reasearch 
(PAR). Pada dasarnya PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara 
aktif semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji 
tindakan yang sedang berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri 
sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan kea 
rah yang lebih baik.13
“Action Reasearch, Learning by Doing, Action Learning, Ation 
Science, Action Inquiry< Collaborative Reasearch, Participatory Action 
Research, Participatory Research, policy-Oriented, Action Research, 
Emancipatory Research, Conscientizing Research, Collaborative Inquiry, 
Participatory Action Learning, dan Dialectical Research.”
 
Dalam berbagai literatur, PAR bisa disebut dengan sberbagai 
sebutan. Diantaranya adalah : 
14
                                                          
13 Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR): Untuk Pengorganisasian 
Masyarakat, 
(Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), hal. 91 
14Ibid, Hal 90  
 
Action Reasearch, Learning by Doing, Action Learning, Ation 
Science, Action Inquiry <Collaborative Reasearch, Penelitian Tindakan 
Partisipatif, Penelitian Partisipatif, Penelitian Berorientasi Kebijakan, 
Penelitian Tindakan, Penelitian Emansipatif, Mengetahui Penelitian, 
Penyelidikan Kolaboratif, Pembelajaran Aksi Partisipatif, dan Penelitian 
Dialektika. " 
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PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama lain, 
yaitu partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus di implementasikan 
dalam aksi. Betapapun juga, riset mempunyai akibat-akibat yang 
ditimbulkannya. PAR tidak mengkonseptualisasikan alur sebagai 
perkembangan terhadap teori sebab akibat yang bersifat prediktif.15
2. Prosedur Penelitian Untuk Pendampingan 
 
Sebaliknya slogan PAR adalah masa depan diciptakan, bukan 
diprediksikan. 
Yang dijadikan landasan dalam cara kerja PAR adalah gagasan-
gagasan yang diambil dari masyarakat.16
a. Pemetaan Awal (Preleminary Mapping) 
 Oleh karena itu, peneliti PAR 
harus melakukan cara kerja sebagai berikut : 
Pemetaan awal yang dilakukan oleh peneliti ini adalah untuk 
memahami karakteristik desa Beton, baik itu karakteristik 
masyarakatnya maupun alamnya. Dari hasil riset yang dilakukan oleh 
masyarakat di setiap lokasi pasti memiliki ciri masing-masing. 
Misalnya di dusun bibis yang mayoritas masyarakatnya sebagai 
pengusaha rotan sehingga banyak kerajinan rotan yang dihasilkan dari 
dusun tersebut.Berbeda dengan dusun Beton yang mayoritas 
masyarakatnya adalah buruh petani, sudah jarang pula masyarakat 
                                                          
15 Ibid, Hal 91 
16 Agus Afandi, Modul Participatory Action Research (PAR): Untuk Pengorganisasian 
Masyarakat, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016) hal. 104 
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dusun beton yang menjadi petani karena lahan persawahan milik 
mereka sudah banyak yang dijual untuk dibuat tanah kavling oleh 
pembeli. 
Dengan memahami realitas yang berbeda tersebut maka 
peneliti akan mudah memahami realitas masalah yang ada di desa 
Beton. Sehingga peneliti mudah untuk menemukan local leader 
(pemimpin lokal) untuk diajak melakukan perubahan bersama. 
b. Penentuan Agenda Riset Untuk Perubahan Sosial 
Bersama masyarakat peneliti melakukan program yang akan 
dijalankan melalui teknik PRA17
c. Menentukan Masalah Kemanusiaan  
 mengenai advokasi perdamaian 
dengan memahami waktu dan menentukan waktu yang tepat dalam 
pelaksanaanya. 
Masyarakat dan pemuda desa Beton rentan akan bencana 
sosial. Maka pendampingan berfokus pada bagaimana cara untuk 
mengurangi resiko bencana sosial tersebut. 
d. Menyusun Strategi Gerakan 
Bersama masyarakat dan instansi terkait dalam melakukan 
advokasi guna untuk pengurangan resiko bencana sosial di desa Beton 
kabupaten Gresik melalui musyawarah mufakat dan membuat 
berfungsinya karang taruna. 
                                                          
17Ibid, 105  
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e. Pengorganisasian Masyarakat 
Masyarakat di damping peneliti dalam membangun pranata-
pranata sosial18
f. Melancarkan Aksi Perubahan 
 dalam hal ini adalah memaksimalkan kinerja 
masyarakat dan karang taruna untuk berpartisipasi dalam advokasi dan 
pengurangan resiko banana sosial pada masyarakat. 
Dalam kaitan ini, pemuda karang taruna desa Beton diharapkan 
mampu untuk mengurangi resiko bencana sosial, seperti upaya-upaya 
apa saja yang harus dilakukan untuk meminimalisir konflik tersebut 
terjadi agar tidak semakin panjang masalahnya dan berlarut-larut, dan 
organisasi karang taruna yang mampu membawa perubahan bagi 
masyarakat sekitarnya. 
g. Membangun Pusat-Pusat Belajar Masyarakat 
Membentuk karang taruna yang tangguh akan bencana 
merupakan salah satu hal yang sangat efektif dalam pengurangan 
resiko bencana sosial. Karena kurangnya pengetahuan mengenai 
dampak konflik yang terjadi pada masyarakat terkait. 
h. Refleksi 
Peneliti bersama masyarakat di damping oleh dosen 
pembimbing merumuskan teoritisasi perubahan sosial. Berdasarkan 
hasil riset, proses pembelajaran masyarakat, dan propgram-program 
                                                          
18Ibid, 106  
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aksi yang sudah terlaksana, peneliti dan pemuda karang taruna 
merefleksikan semua proses dan hasil yang diperolehnya (dari awal 
sampai akhir). Refleksi teoritis dirumuskan secara bersama, sehingga 
menjadi sebuah teori akademik yang dapat dipresentasikan pada 
khalayak public sebagai pertanggungjawaban akademik. 
3. Wilayah dan subyek pendampingan 
Peneliti memfokuskan pada salah satu lokasi yang terdapat di Desa 
Beton yaitu dusun Beton dan dusun Bibis.Diantara dusun tersebut sering 
terlibat konflik sosial yang belum terselesaikan hingga sekarang. 
4. Teknik Pengumpulan Data Dan Sumber Data 
Secara umum PRA adalah sebuah metode pemahaman lokasi 
dengan cara belajar dari untuk dan bersama masyarakat. Hal ini untuk 
mengetahui, menganalisa dan mengevaluasi hambatan dan kesempatan 
melalui multi-disiplin dan keahlian untuk menyusun informasi dan 
pengambilan keputusan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Pendekatan PRA merupakan teknik untuk merangsang partisipasi 
masyarakat peserta program dalam berbagai kegiatan, mulai dari tahap 
analisa sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga perluasan 
program.Sehingga sangat membantu dalam memahami dan menghargai 
keadaan dan kehidupan di lokasi secara lebih mendalam. 
Tujuan utama dari PRA adalah untuk menjaring rencana atau 
program pembangunan tingkat pedesaan yang memenuhi persyaratan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
38 
 
Syaratnya adalah diterima oleh masyarakat setempat, seara ekonomi 
menguntungkan, dan berdampak positif bagi lingkungan.19
(PRA adalah sebuah metodologi belajar kehidupan pedesaan dan 
lingkungan dari masyarakat pedesaan.Hal ini membutuhkan penelitian / 
pekerja lapangan yang bertindak sebagai fasilitator untuk membantu 
masyarakat setempat melakukan analisis, merencanakan dan melakukan 
tindakan yang sesuai.Hal ini didasarkan pada prinsipnya bahwa 
masyarakat setempat kreatif dan cakap dan dapat melakukan penelitian, 
analisis, dan perenanaan sendiri.Konsep dasar PRA adalah belajar dari 
masyarakat pedesaan.Chambers (1992) mendefinisikan PRA sebagai 
pendekatan dan metode untuk belajar tentang kehidupan dan kondisi 
pedesaan dari, dengan dan oleh masyarakat pedesaan.Dia juga 
mengatakan bahwa PRA meluas kedalam analisis, perencanaan dan 
tindakan. PRA juga melibatkan masyarakat desa dan pejabat daerah dalam 
prosesnya)
 
PRA is a methodology of learning rural life and their environment 
from the rural people. It requires research/ field workers to act as 
facilitators to help local people conduct their own analysis, plan and take 
action accordingly. It is based on the principle that local people are 
creative and capable and can do their own investigations, analysis and 
planning. The basic concept of PRA is to learn from rural people. 
Chambers (1992) has defined PRA as an approach and methods for 
learning about rural life and conditions from, with and by rural people. 
He furher stated PRA extends into analysis, planning and action. PRA 
closely involve villagers and local officials in the process. 
20
 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka 
pendamping dengan masyarakat akan melakukan sebuah analisa bersama. 
Adapun yang dilakukan nantinya adalah : 
 
 
 
                                                          
19Ibid. Hal. 37 
20Luigi Cavestro. P.R.A.- Participatory Rural Appraisal Concepts, Methodologies, and 
Techniques. 
Universita’ Degli Studi Di Padova Facolta’ Di Agraria. Dipartimento Territorio E Sistemi Agro- 
Forestali. Master In Cooperazione Allo Sviluppo Nelle Aree Rurali. 10 October 2003  
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a. FGD (Fous Group Discussion) 
Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka 
peneliti bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi 
bersama untuk memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai 
proses inkulturasi dan pengorganisiran. Dalam FGD yang akan 
dilakukan , partisipan atau informan tidak sebatas berdiskusi dalam 
posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi dalam dinamika tertentu 
dengan menggunakan alat kerja tertentu. 
b. Wawancara semi terstruktur 
Wawancara semi terstruktur adalah penggalian informasi berupa 
Tanya jawab yang sistematis tentang pokok-pokok tertentu. 
Pewawancara menetapkan sendiri pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diajukan kemudian pelaksanaan wawancaranya bisaanya 
berjalan dalam percakapan sehari-hari, berjalan lama, dan 
seringkali dilanjutkan pada kesempatan berikutnya.21 Wawanara 
semi terstruktur adalah penggalian informasi berupa Tanya jawab 
yang sistematis tentang pokok-pokok tertentu22
                                                          
21Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 
hal 190-191 
22 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research (PAR). Untuk Pengorganisasian 
Masyarakat, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2016) Hal. 181 
 wawancara semi 
terstruktur ini akan mendiskripsikan hasil dari beberapa hasil 
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wawancara dari tokoh masyarakat atau masyarakat yang paham 
mengenai dampak resiko bencana. 
c. Mapping (Pemetaan) 
Mapping atau pemetaan wilayah untuk menggali informasi yang 
meliputi sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambarkan 
kondisi daerah sekitar meliputi data geografis, luas wilayah 
persawahan, luas wilayah pemukiman, dan luas wilayah 
pekarangan bersama-sama dengan masyarakat Desa Beton. 
5. Teknik Validasi Data 
Dalam pinsip metodologi PRA untuk mengcross check data yang 
diperoleh dapat melalui triangulasi. Triangulasi adalah suatu system 
crosscheck dalam pelaksanaan teknik PRA agar memperoleh informasi 
yang akurat.23
a. Triangulasi Komposisi Tim 
 
Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama local leader pada 
masyarakat desa. Triangulasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data 
yang valid dan tidak sepihak.24
                                                          
23Ibid. Hal.153 
24Ibid, Hal 129  
 Semua pihak akan dilibatkan untuk 
mendapatkan kesimpulan secara bersama. 
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b. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi 
Triangulasi ini didapatkan ketika proses sehari berlangsung antara 
peneliti dan stakeholder untuk saling memberikan informasi, termasuk 
kejadian-kejadian yang secara langsung di lapangan yang terjadi 
sebagai keberagaman sumber data.25
c. Triangulasi Alat dan Teknik 
 
Dalam teknik dilapangan selain dilakukan observasi langsung terhadap 
lokasi/wilayah, juga perlu dilakukan interview dan diskusi dengan 
masyarakat yang terdampak bencana melalui FGD (focus group 
discussion). Triangulasi ini dilaksanakan pada saat proses pelatihan 
dimulai sembari berjalannya sebuah program. Bentuknya berupa 
pencatatan dokumen maupun diagram. 
6. Teknik Analisa Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan lapangan maka 
peneliti dengan masyarakat dusun Beton dan Bibis akan melakukan 
sebuah analisa bersama. Analisa ini digunakan untuk mengetahui masalah 
yang dihadapi yakni kerentanan daerah yang berpotensi terjadi bencana 
sosial. Adapun yang akan dilakukan adalah : 
a. FGD (focus group discussion) 
Dalam melakukan analisa data melalui beberapa teknik yang ada 
diatas maka pendamping bersama dengan masyarakat melakukan 
                                                          
25Ibid, Hal 130 
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sebuah diskusi bersama untuk memperoleh data yang valid, sekaligus 
sebagai proses inkulturasi dan pengorganisiran. Dalam FGD yang 
akan dilakukan. Partisipan atau informan tidak sebatas berdiskusi 
dalam posisi duduk, melainkan bisa berdiskusi dalam dinamika 
tertentu dengan menggunakan alat kerja tertentu. 
b. Analisis Diagram Venn 
Diagram venn ini akan dapat melihat keterkaitan antara satu lembaga 
dan lembaga lainnya.26
c. Analisis Sejarah 
 Semisal lembaga masyarakat desa dengan 
masyarakat dusun beton dan bibis dan dengan organisasi tertentu yang 
masih berkaitan, agar masyarakat mengetahui pihak-pihak yang terkait 
dan juga peran kerjanya. 
Penelusuran sejarah atau time line adalah teknik penelusuran alur 
sejarah suatu masyarakat dengan menggali kejadian penting yang 
pernah dialami pada alur waktu tertentu. Hal ini dapat menelusuri 
sejarah keberadaan masyarakat desa sehingga dapat diketahui 
perkembangannya dari masa ke masa. 
d. Analisis Pohon Masalah Dan Pohon Harapan  
Teknik analisis pohon masalah merupakan teknik yang dipergunakan 
untuk menganalisis permasalahan yang menjadi problem yang telah 
diidentifikasi dengan teknik-teknik PRA sebelumnya.Teknik analisis 
                                                          
26Ibid, hal 171 
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pohon masalah ini dipergunakan untuk menganalisis bersama-sama 
masyarakat tentang akar masalah, dari berbagai masalah-masalah yang 
ada. Dengan teknik ini juga dapat digunakan untuk menelusuri 
penyebab terjadinya masalah-masalah tersebut, sekaligus bagaimana di 
susun pohon harapan setelah analisa pohon masalah telah disusun 
secara baik.27
B. Jadwal Pelaksanan Penelitian dan Pendampingan 
 
Adapun jadwal yang dilaksanakan selama pendampingan melalui 
teknik PRA atau partisipatori rural appraisal akan disajikan melalui table 
berikut : 
Tabel 3.1 
Jadwal pelaksanaan penelitian dan pendampingan 
No Nama 
kegiatan 
September Oktober November Desember 
1 Pemetaan awal 
(preliminary 
mapping) 
 
XX 
   
2 Penentuan 
agenda riset 
untuk 
perubahan 
social 
 X   
3 Pemetaan 
partisipatif 
(participatory 
mapping) 
  
 
XXX 
  
4 Merumuskan 
masalah 
  X  
                                                          
27Ibid, hal 185  
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kebencanaan  
5 Menyusun 
rencana 
strategi 
program 
  XX  
6 Menggalang 
dukungan atau 
masa  
  XX  
7 Melancarkan 
aksi perubahan 
    
XX 
8 Mempertegas 
fungsi karang 
taruna 
    
XXX 
 
9 Refleksi dan 
evaluasi 
    
XX 
10 Meluaskan 
skala gerakan 
dan 
berkelanjutan 
    
XXX 
 
C. Pihak Yang Terlibat 
Beberapa pihak yang terkait tidak dapat dihindarkan dalam proses 
pemberdayaan, beberapa pihak harus terlibat dalam pengentasan masalah 
yang ada dalam masyarakat. Bersama masyarakat adalah suatu asset penting 
karena bersama masyarakat menjadi lebih muda dalam pemecahan suatu 
masalah.Beberapa pihak yang terlibat yang direncanakan adalah. 
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Tabel 3.2 
Analisis stakeholder 
No Instantsi  Karakteristik Resoursce Bentuk 
keterlibatan 
Tinda
kan 
yang 
harus 
dilaku
kan 
1 Aparat 
desa 
Kepala desa, 
kepala dusun 
beton dan 
kepala deusun 
bibis 
Aparat 
pemerintah 
dan tokoh 
agama 
Mendukung 
memberi 
pengarahan 
serta 
senantiasa 
memberi 
support dalam 
prosesnya 
Menda
ta dan 
mengk
oordin
asi di 
wilaya
h 
terkait. 
Mewa
dahi 
masya
rakat 
serta 
pemud
a dan 
terus 
di 
dampi
ngi 
serta 
menga
wasi 
progra
m 
yang 
akan 
dilaku
kan. 
2 Karang 
taruna 
desa 
Beton 
Ketua karang 
taruna dusun 
beton dan 
ketua karang 
Tokoh 
masyarakat 
dan tokoh 
pemuda 
Mengkondisika
n pemuda dari 
masing-masing 
dusun untuk 
Menda
ta 
pihak-
pihak 
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taruna dusun 
bibis 
melakukan 
langkah 
perdamaian 
yang 
berkon
flik 
dari 
masin
g-
masin
g 
dusun  
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BAB IV 
GAMBARAN KONDISI LINGKUNGAN DAN KEHIDUPAN FISIK DESA 
BETON 
A. Gambaran Umum Desa Beton 
Desa Beton merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Menganti Kabupaten Gresik bagian selatan. Secara geografis luas wilayah 
desa Beton 301.750 Ha. Terdiri dari 255.005 Ha luas sawah, 11.291 Ha luas 
tegalan, 30.005 Ha tanah pekarangan, 1.007 Ha tanah kuburan, 1.005 Ha 
tanah telaga, 0.432 Ha sarana umum dan 3.005 Ha jalan umum. Berdasarkan 
jenis tanahnya merupakan tanah liat hitam. Dalam penggunaannya, luas 
tersebut digunakan untuk lahan pemukiman dan fasilitas umum seperti 
puskesmas, sekolah, masjid dan lain sebagainya. Di samping itu, Desa Beton 
ini terbagi menjadi 3 Dusun yaitu Dusun Biyodo, Dusun Beton, dan Dusun 
Bibis yang terdiri dari 14 RT. Dusun Beton terdiri dari RT 01,02,03,04,05 dan 
06. Dusun Bibis terdiri dari RT 07,08,09 dan 10. Sedangkan Dusun Biyodo 
terdiri dari RT 11,12,13 dan 14. Adapun batas-batas wilayah administratif 
Desa Beton yaitu sebelah utara berbatasan dengan Desa Sukoanyar 
Kecamatan Cerme, di sebelah timur berbatasan dengan Desa Gadingwatu 
Kecamatan Menganti, di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pranti 
Kecamatan Menganti, sedangkan di sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Cermen Kecamatan Kedamean. 
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Jarak Desa Beton ke kantor kecamatan Menganti sejauh 7 KM, 
sedangkan jarak Desa Beton ke kantor Kabupaten Gresik sejauh 26 KM dan 
jarak ke kantor provinsi jawa timur sejauh 37 KM.28
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Peta Desa Beton 
 
                                                          
28 Data profil Desa Beton tahun 2015 
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B. Kondisi Demografi Desa Beton 
Berdasarkan data demografi tahun 2015, bahwa Desa Beton memiliki 
jumlah penduduk sebanyak 3.219 jiwa dengan komposisi relative seimbang 
antara laki-laki dan perempuan yaitu terdiri dari 1.572 jiwa laki-laki dan 1.647 
jiwa perempuan dengan total kepala keluarga sebanya 939 jiwa. Kondisi 
pertumbuhan jumlah penduduk Desa Beton senantiasa meningkat setiap 
tahunnya. Hal ini dikarenakan tingkat kelahiran lebih besar daripada tingkat 
kematian. Berikut prosentase perkembangan jumlah penduduk di Desa Beton. 
Tabel 4.1 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
No Tahun Laki-laki perempuan Jumlah  
1 2011 1.599 1.569 3.168 
2 2012 1.610 1.578 3.188 
3 2013 1.616 1.588 3.204 
4 2014 1.572 1.647 3.219 
5 2015 1.572 1.647 3.219 
Sumber : Data diolah dari data profil Desa Beton tahun 2015 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa prosentase pertambahan jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan setiap tahun bertambah. Terutama pada 
penduduk perempuan, hampir setiap tahun mengalami penambahan jumlah 
penduduk, walaupun dalam skala yang kecil. Berbeda dengan jumlah 
penduduk laki-laki. Dalam kurun waktu dua tahun penduduk laki-laki tetap 
sama seperti tahun yang sebelumnya, baru ditahun berikutnya jumlah 
penduduk laki-laki bertambah. 
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Untuk mengetahui kepadatan penduduk Desa Beton, berikut table 
kepadatan penduduk dari tahun 2013 sampai tahun 2015 : 
Tabel 4.2 
Jumlah kepala keluarga 
No Tahun Jumlah (kepala 
keluarga) KK 
Jumlah 
penduduk 
1 2011 952 3.168 
2 2012 972 3.188 
3 2013 978 3.204 
4 2014 939 3.219 
5 2015 939 3.219 
Sumber : Data diolah dari data profil Desa Beton tahun 2015 
Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa setiap tahun, kepadatan jumlah 
penduduk selalu meningkat, walaupun dalam skala yang kecil. 
C. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan adalah satu hal yang paling penting dalam memajukan 
tingkat SDM (Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka 
panjang pada peningkatan perekonomian. Dengan tingakt pendidikan yang 
tinggi maka akan mendorong tingkat kecakapan masyarakat yang akan 
mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, 
sehingga akan membantu program pemerintah dalam mengentaskan 
pengangguran dan kemiskinan. Padahal SDM yang teredia di Desa Beton ini 
sangatlah banyak, hanya saja dalam hal kesediaan sumber daya manusia 
(SDM) yang mewadahi dan mumpuni, keadaan merupakan tantangan 
tersendiri. Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Beton tidak terlepas 
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dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, di samping tentu 
masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana pendidikan di 
desa Beton baru tersedia di tingkat pendidikan dasar 6 tahun (SD), sementara 
untuk pendidikan tingkat menengah pertama dan menengah keatas berada di 
tempat lain yang relatif jauh. 
 Tidak sedikit masyarakat yang menganggap bahwa pendidikan yang 
tinggi itu tidaklah penting. Terutama untuk kaum perempuan. Pada pemikiran 
masyarakat tradisional, perempuan pada akhirnya akan bekerja di dapur dan 
memgang peralatan dapur. Jadi, pendidikan yang tinggi bukanlah hal yang 
penting bagi perempuan. Karena setinggi apapun pendidikan perempuan, 
tidak akan mengubah kodrat perempuan bahwa perempuan hanya bisa 
memegang peralatan dapur saja. Karena paradigma yang seperti inilah yang 
sudah berkembang di masyarakat sehingga para orang tua tidak begitu 
memaksa dan menuntut anak-anak mereka dalam hal pendidikan. Faktor lain 
yang menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di Desa Beton 
yaitu karena terbatasnya biaya yang akan digunakan untuk menuntut ilmu, 
Menurut dirjen pembangunan Desa bahwa tingkat pendidikan dapat 
digolongkan menjadi tiga : 
a. Tingkat pendidikan rendah, apabila penduduk yang pendidikannya tamat 
SD ke atas kurang dari 30% 
b. Tingkat pendidikan sedang, apabila penduduk yang pendidikannya tamat 
SD ke atas antara 30-60% 
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c. Tingkat pendidikan tinggi, apabila penduduk yang pendidikannya tamat 
SD ke atas lebih dari 60% 
Berikut diagram pendidikan terakhir masyarakat Desa Beton 
Diagram 4.1 
 
Sumber data : diolah dari data profil Desa Beton 
Dari gambar diagram diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan 
di Desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik termasuk berada 
pada golongan 1 yaitu tingkat pendidikan yang rendah. Karena dari 
gambar diagram di atas bisa dilihat bahwa jumlah yang mencapai 
pendidikan SD sebanyak 57% tingkat pendidikan SMP/SLTP sebanyak 
20%, sedangkan tingkat SMA/SLTA sebanyak 15%. Walaupun tingkat 
pendidikan SMP/SLTA sebanyak 20% yang berarti berada pada tingkat 
sedang , namun, tingkat pendidikan SMA/SLTA hanya mencapai 15%. 
57%22%
14%
7%
Diagram Pendidikan Terakhir 
Masyarakat Desa Beton
57% Tamat SD 20% Tamat SMP
15% SMA 8% Tamat Perguruan Tinggi
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Jadi masih dikatakan bahwa tingkat pendidikan masyarakat desa Beton 
masih sangat rendah. 
Karena adanya paradigma masyarakat yang mengatakan bahwa 
perempuan pada akhirnya akan bekerja di dapur, membuat masyarakat 
Desa Beton ini lebih memilih menikahkan anaknya usia dini. Sehingga 
tidak heran jika banyak sekali anak-anak mereka yang baru lulus 
SMP/SLTP langsung dijodohkan dan dinikahkan. Bahkan hal ini bukan 
orang tua saja yang meminta, tetapi terkadang permintaan ini anak-anak 
mereka sendiri yang menginginkannya. Hal ini di karenakan sebagian dari 
mereka ada yang menyadari bahwa orang tuanya tidak akan mampu untuk 
meneruskan pendidikan mereka terkait dengan biaya. Ada juga karena 
keinginan dari anak itu sendiri lebih memilih untuk menikah muda dari 
pada melanjutkan sekolahnya. Terkadang ada pemikiran pendidikan itu 
menghabiskan banyak uang, membuat orang-orang takut menyekolahkan 
anaknya, karena dilihat dari perekonomian mereka hanyalah 
mengandalkan sawah dan lading saja. Sehingga tidak heran jika banyak 
terdapat anak-anak yang menikah usia dini di Desa Beton. 
D. Kondisi Ekonomi 
Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kemakmuran suatu daerah 
dapat dilihat dari keadaan sosial ekonomi masyarakatnya. Tingkat kemajuan 
masyarakat juga bisa dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat. Berdasarkan 
hal sudah dibahas diatas, bahwa tingkat SDM masyarakat tinggi, namun 
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kualitasnya masih sangat rendah. Sedangkan untuk mengetahui tingkat 
kemakmuran masyarakat antar lain dapat dilihat dari terpenuhinya kebutuhan, 
sandang, pangan dan papan masyarakat. 
Dalam suatu rumah tangga, ekonomi merupakan suatu hal yang 
penting yang harus di atur sedemikian rupa utnuk segala kebutuhan yang ada. 
Dengan ekonomi maka kebutuhan yang ada dalam kehidupan dapat dipenuhi, 
mulai dari pendidikan, kesehatan, sosial dan energy. Dengan kebutuhan yang 
begitu banyak, jika kepala keluarga saja yang bekerja maka kurang bisa 
meemeuhi dengan maksimal. Kecuali kepala keluarga tersebut sebagai PNS 
atau wirausahawan yang sudah sukses. Maka sebagai seorang istri tidak perlu 
bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan yang ada. Akan tetapi jika 
kepala keluarga hanya bekerja sebagai tukan becak, kuli, tukang dan 
pekerjaan lainnya yang belum bisa menjanjikan, maka rumah tangga akan 
mengalami kekurangan. Hasilnya adalah kurangnya tingkat pendidikan pada 
masyarakat. Apabila pendapatan yang didapatkan suatu keluarga semakin 
banyak, dan pengeluarannya tidak terlalu besar maka sudah jelas keluarga 
tersebut sejahtera. Dengan pendapatan yang diperolehnya, dan pengeluaran 
yang tidaj terlalu tinggi maka uang simpanan keluarga tersebut juga tinggi. 
Akan tetapi semakin sedikit keluarga tersebut mendapatkan sumber 
pendapatan dan tingkat pengeluaran yang tinggi maka dikatakan kurang 
mampu. Dikatakan seperti itu dikarenakan pendapatan yang diperoleh dengan 
yang dikeluarkan tidak seimbang bahkan “lebih besar pasak daripada tiang” 
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Untuk belanja segala kebutuhan seperti energy, pangan, kesehatan, 
pendidikan dan sosial merupakan tolak ukur suatu kesejahteraan dalam 
keluarga. Tingkat pengeluaran untuk pangan dan pendidikan juga menjadi 
perbandingan sendiri sebagai keluarga yang terbilang sejahtera. Serikut 
contoh belanja keluarga yang ada dimasyarakat Dusun Beton RT 01 RW 01 
Tabel 4.3 
Contoh belanja rumah tangga tergolong cukup mampu dari keluarga Sanusi 
Belanja (rata-rata 
per-bulan) 
Banyaknya  Harga  Jumlah  
Belanja Pangan    
Beras  24 Kg Rp.9.000 Rp.216.000 
Lauk pauk  30 x Rp.6.000 Rp.180.000 
Aneka sayuran  30 x Rp.3.000 Rp.90.000 
Bumbu masak  Rp.50.000 Rp.50.000 
Minyak goring   Rp.30.000 Rp.30.000 
Gula/kopi/teh/susu  Rp.40.000 Rp.40.000 
Rokok   Rp.70.000 
Air bersih PAM    
   Rp.676.000 
Belanja energi    
Gas  3Kg/2x Rp.17.000 Rp.34.000 
Rekening listrik    Rp.130.000 
BBM   Rp.190.000 
   Rp.354.000 
Belanja pendidikan     
SPP atau iuran sekolah   Rp.250,000 
Transport dan jajan 
harian sekolah anak 
  Rp.350.000 
Perlengkapan sekolah   Rp.50.000 
   Rp.650.000 
Belanja kesehatan     
Periksa ke dokter atau 
puskesmas 
  Rp.80.000 
Beli obat-obtan    Rp.30.000 
Perlengkapan   Rp.130.000 
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kebersihan  
   Rp.240.000 
Belanja sosial dan 
lainnya 
   
Iuran warga   Rp.25.000 
Pulsa telepon    Rp.300.000 
Hiburan    Rp.90.000 
   Rp.415.000 
Total pendapatan  Rp.4.500.000  Rp.2.335.000 
Sumber: diolah dari survey belanja rumah tangga keluarga Sanusi (47) 
Tabel 4.4 
Contoh belanja rumah tangga  keluarga mampu dari Ismail 
Belanja (rata-rata 
per-bulan) 
Banyaknya  Harga  Jumlah  
Belanja Pangan    
Beras  28Kg Rp.9.000 Rp.280.000 
Lauk pauk     
Aneka sayuran  30 x Rp.10.000 Rp.300.000 
Bumbu masak  Rp.30.000 Rp.30.000 
Minyak goring   Rp.50.000 Rp.50.000 
Gula/kopi/teh/susu  Rp.70.000 Rp.70.000 
Rokok    
Air bersih PAM    
   Rp.730.000 
Belanja energi    
Gas  3Kg/2x Rp.17.000 Rp.34.000 
Rekening listrik    Rp.200.000 
BBM   Rp.400.000 
   Rp.634.000 
Belanja pendidikan     
SPP atau iuran sekolah   Rp.150.000 
Transport dan jajan 
harian sekolah anak 
  Rp.300.000 
Perlengkapan sekolah   Rp.30.000 
   Rp.480.000 
Belanja kesehatan     
Periksa ke dokter atau 
puskesmas 
  Rp.100.000 
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Beli obat-obtan    Rp.20.000 
Perlengkapan 
kebersihan  
  Rp.150.000 
   Rp.270.000 
Belanja sosial dan 
lainnya 
   
Iuran warga   Rp.35.000 
Pulsa telepon    Rp.250.000 
Hiburan    Rp.150.000 
   Rp.435.000 
Total pendapatan  Rp.3.500.000  Rp.2.549.000 
Sumber : diolah dari survey belanja rumah tangga keluarga Ismail (36) 
Tabel 4.5 
Contoh belanja rumah tangga keluarga kurang mampu dari Katijan 
Belanja (rata-rata 
per-bulan) 
Banyaknya  Harga  Jumlah  
Belanja Pangan    
Beras  30 Kg Rp.9.000 Rp.270.000 
Lauk pauk     
Aneka sayuran  30 x Rp.10.000 Rp.300.000 
Bumbu masak  Rp.30.000 Rp.30.000 
Minyak goring   Rp.30.000 Rp.30.000 
Gula/kopi/teh/susu  Rp.50.000 Rp.40.000 
Rokok   Rp.80.000 
Air bersih PAM    
   Rp.750.000 
Belanja energi    
Gas  3Kg/2x Rp.17.000 Rp.34.000 
Rekening listrik    Rp.100.000 
BBM   Rp.150.000 
   Rp.284.000 
Belanja pendidikan     
SPP atau iuran sekolah   Rp.200,000 
Transport dan jajan 
harian sekolah anak 
  Rp.300.000 
Perlengkapan sekolah   Rp.50.000 
   Rp.550.000 
Belanja kesehatan     
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Periksa ke dokter atau 
puskesmas 
  Rp.40.000 
Beli obat-obtan    Rp.15.000 
Perlengkapan 
kebersihan  
  Rp.130.000 
   Rp.185.000 
Belanja sosial dan 
lainnya 
   
Iuran warga   Rp.35.000 
Pulsa telepon    Rp.250.000 
Hiburan    Rp.50.000 
   Rp.335.000 
Total pendapatan  Rp.2.500.000  Rp.2.104.000 
Sumber : Diolah daro survey belanja rumah tangga keluarga Katijan (52) 
Dari data tersebut, dapat terlihat beban biaya yang dikeluarkan dalam 
satu keluarga selama satu bulan. Mulai dari contoh keluarga mampu sampai 
kurang mampu terdapat perbedaan yang terlihat. Sebagai kepala keluarga 
memiliki tanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari keluarga. 
Adapun tingkat kesejahteraan keluarga juga bisa dilihat dari jenis pekerjaan 
mereka. Berikut diagram oekerjaan kepala keluarga di Desa Beton : 
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Diagram 4.2 
Prosentase pekerjaan kepala keluarga 
 
Sumber : Data diolah dari data profil Desa Beton tahun 2015 
Dari gambar diagram diatas, bisa dilihat prosentase data masyarakat 
yang bekerja sebagai petani sebanyak 1.977 orang, terhitung dari setengah 
jumlah yang ada. Masyarakat Desa Beton dominan bekerja sebagai petani. 
Dan buruh berada di posisi kedua dengan jumlah 126 orang, selanjutnya 
msyarakat Desa Beton juga banyak bekerja sebagai wiraswasta dengan jumlah 
123 orang, pedagang 107 orang, guru 49 orang, jasa 10 orang, dokter/perawat 
8 orang, PNS 7 orang dan TNI/Polri 3 orang. Masyarakat sekitar masih 
dominan bekerja sebagai petani dan juga buruh, didukung dengan kondisi 
geografis yang ada. 
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E. Kondisi Kesehatan 
Kesehatan dapat dikatakan sebagai salah satu aspek yang beperan 
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Semakin tingginya kesadaran 
masyarakat akan kesehatan lingkungan dan dirinya maka semakin baik tinggi 
derajat kesehatan masyarakat. Semakin rendahnya Angka Kematian Bayi 
(AKB), Angka Kematian Ibu (AKI) dan status gizi buruk masyarkat, maka 
semakin tinggi derajat kesehatan masyarakat. 
Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat dan 
merupakan hal penting bagi peningkatan kualitas masyarakat ke depan. Salah 
satu ara untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari 
banyknya masyarakat yang terserang penyakit. Dari data yang ada 
menunjukkan adanya jumlah masyarakat yang terserang penyakit relative 
tinggi. Adapun penyakit yang sering diderita antara lain infeksi pernafasan 
akut bagian atas, malaria, penyakit system otot dan jaringan pengikat. Data 
tersebut menunjukkan bahwa gangguan kesehatan yang sering dialami 
penduduk adalah penyakit yang bersidat cukup berat dan memiliki durasi 
lama bagi kesembuhannya, yang diantaranya disebabkan perubahan cuaca 
serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Berikut diagram daftar kejadian 
penyakit tahun 2015 : 
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Diagram 4.3 
Daftar kejadian penyakit ditahun 2015 
 
Dari gambar diagram diatas bisa dilihat bahwa penyakit yang sering di 
derita oleh masyarakat Desa Beton yaitu flu. Sebanyak 230 kejadian penyakit 
flu selama kurun waktu satu tahun. Penyakit flu ini banyak di derita oleh 
anak-anak kecil. Hal ini di akibatkan karena cuaca yang ekstrim dan musim 
yang tidak menentu. Selain penyakit flu, penyakit linu menempati urutan ke 2 
yaitu sebanyak 128 orang yang sudah terkena. Penyakit ini banyak di derita 
oleh lansia-lansia. Karena faktor usia dan aktifitas masyarakat yang jarang 
istirahat. Karena mata pencaharian mereka bertani, jadi setiap pagi dan sore 
mereka selalu berada disawah mereka. Tidak hanya itu, cuaca yang ekstrim 
membuat mereka lebih rentan terkena penyakit, karena kondisi mereka yang 
kurang fit setelah seharian berada di sawah mereka. Belum lagi jika merka 
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harus disibukkan dengan kegiatan meramban yaitu mencari rumput untuk 
pakan ternak mereka. Beban berat yang sering mereka pikul menjadikan 
mereka lebih rentan terkena penyakit linu.   
F. Budaya Desa Beton  
Desa Beton memiliki 2 agama yaitu Islam dan Hindu. Di masing-
masing agama pastilah memiliki adat dan budaya tersendiri. Budaya di Desa 
Beton sama dengan budaya Desa pada umumnya, Banyak kegiatan dan acara 
di setiap minggunya. Seperti : tahlil bersama yang diadakan di tiap masing-
masing RT yang tempat nya di gilir setiap minggunya,  yasinan bagi pemuda 
dan pemudi Desa Beton yang masih rutin dilaksankan setiap minggu yang 
jatuh pada hari sabtu malam, diba’an juga masih aktif dilakukan oleh pemudi 
Desa Beton. Dan jika ada oarang yang meninggal maka keluarga yang 
ditinggal juga masih melakukan tahlilan guna untuk mengirim do’a pada 
keluarga yang sudah meninggal, tahlilan ini bisaanya dilakukan selama 7 hari 
setelah kematian 40 harinya 100 harinya dan sampai 1000 harinya. Sedekah 
bumi atau bisaa di sebut ruwat desa juga msih aktif dilaksankan setiap tahun 
nya di Desa Beton, berbagai macam acara tersaji dalam sedekah bu,i. seperti, 
membuat tumpeng dari hasil bumi yang berisi sayur-sayuran, singkong, ketela 
palawija dan lain-lain. Yang nantinya tumpeng tersebut akan di arak 
mengelilingi desa Beton  
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Gambar 4.2 
Tradisi sedekah Bumi yang ada di Desa Beton 
 
Sumber : Dokumentasi pribadi peneliti 
Tingkeban atau 7 bulanan setelah kelahiran seorang bayi juga masih 
aktif dilakukan di Desa Beton. Untuk agama hindu budayanya berbeda dengan 
budaya pada umumnya kebanyakan budaya yang dilakukan oleh umat hindu 
banyak unsur yang di sebabkan oleh agamnya sendiri. Seperti budaya arak-
arakan dan membakar ogoh-ogoh, hal iyu dilakukan karena umat hindu 
merayakan hari raya nyepi nya.  
Ada satu perayaan lagi yang masih dilakukan oleh masyarakat Desa 
Beton hingga saat ini. Yaitu, malam renungan. Malam renungan adalah 
malam dimana semua masyarakat Desa Beton berkumpul dimasing-masing 
RT guna untuk mengenang jasa para pahlawan yang telah berjasa 
memerdekakan Indonesia. Malam renungan ini dilakukan setiap malam 17 
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agustus. Acara yang dilakukan pun cukup beragam dari mulai membaca lagu 
indonesia raya secara bersama-sama dan makan bersama. 
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BAB V 
PROBLEM PEMUDA KARANG TARUNA DALAM MEMAHAMI 
BENCANA KONFLIK SOSIAL DI DESA BETON 
A. Kerentanan Pemuda Akan Bencana Sosial Dan Rendahnya Kesadaran 
Karang Taruna Akan Bencana Sosial Konflik 
Dusun Beton dan Dusun Bibis merupakan wilayah yang rentan 
terhadap ancaman bencana sosial. Letak geografis dari dua dusun tersebut 
yang bersebelahan membuat hal itu semakin gampang untuk menyulut 
bencana sosial terjadi. Dan juga kurangnya kesadaran dari masing-masing 
karang taruna dua dusun tersebut untuk meminimalisir bencana sosial 
tersebut. 
Perkembangan selama 8 tahun terakhir terdapat lima kasus bencana 
sosial yang terjadi di Desa Beton yang melibatkan pemuda dari kedua dusun 
tersebut. Berbagai macam alasan yang melatarbelakangi konflik sosial 
tersebut terjadi. Sehingga hal tersebut membuat masyarakat, aparat desa, dan 
beberapa pemuda ingin berantisipasi dan menyelesaikan masalah konflik 
tersebut. Berikut adalah time line kejadian bencana sosial yang terjadi di Desa 
Beton : 
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Tabel 5.1 
Tabel Time Line Bencana Sosial 
Tahun Kejadian 
2010 Terjadi konflik yang melibatkan pemuda antara dusun Beton dan 
dusun Bibis, yang berlokasi di halaman SD Beton. Dikarenakan 
dulu halaman SD belum di pagari jadi untuk masuk ke area SD 
sangat mudah. Konflik tersebut terjadi pada hari minggu pukul 
16:00. Kejadian tersebut tidak begitu lama karena langsung di 
lerai oleh warga. 
2011 Keadaan kembali memanas karena  pemuda dari dusun Bibis 
melakukan penghadangan dijalan, imbas dari konflik yang dulu-
dulu 
2012 Di tahun ini ada konflik namun kecil. Maksudnya, adanya 
perselisihan antar individu namun juga cukup membuat ramai 
masyarakat sekitar. Karena yang besangkutan mendatangi 
langsung rumah dari lawan konfliknya. 
2013 Yang terbaru konflik yang terjadi sudah masuk ke ranah polsek 
Menganti. Pasalnya aparat Desa sudah jera dengan tingkah laku 
pemuda nya yang sering berkonflik. Di kantor polisi mereka yang 
berkonflik di beri arahan dan hukuman serta membuat surat 
pernyataan hitam diatas putih. 
Sumber : Diolah dari hasil wawancara dengan, kepala dusun Beton 
dan kepala dusun Bibis  
Dari analisis sejarah melalui time line dapat dilihat Desa Beton 
sering terjadi konflik. Yang berskala kecil maupun besar, konflik antar 
kelompok maupun pribadi. Namun tidak sampai mengakibatkan 
kerusakan dan kerugian infrastruktur yang cukup banyak juga tidak 
sampai ada yang perlu di ungsikan. 
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Tahun 2013 menjadi tahun terparah dari kejadian konflik 
tahun-tahun sebelumnya, pasalnya konflik ditahun tersebut sudah 
masuk ke ranah hukum. Di tahun 2011 Desa Beton kembali stabil dan 
aman. Namun dipertengahan bulan masyarakat di gegerkan dengan 
konflik lagi namun tidak antar kelompok melainkan individu yang di 
picu masalah pribadi. 
Dusun Bibis dan Beton memang kalau dilihat dari latar 
belakangnya sedikit berbeda dari segi kehidupan masyarakat dan 
ekonomi. Masyarakat dusun Bibis kebanyakan seorang pengusaha 
sedangkan dusun Beton kebanyakan seorang petani. Jadi dari latar 
belakang keluarga pemuda dusun Bibis dari keluarga yang berada. 
Mungkin itu menjadi salah satu faktor yang menyebabkan konflik dari 
kedua dusun tersebut terjadi. Adanya kelas sosial dalam kehidupan 
mereka.  
Beragamnya orang yang ada disuatu lingkungan akan 
memunculkan stratifikasi sosial (pengkelas-kelasan) atau diferensi 
sosial (pembeda-bedaan). Kelas sosial atau golongan sosial merujuk 
kepada perbedaan hierarkis (atau stratifikasi) antara insan atau 
kelompok manusia dalam masyarakat atau budaya. Bisaanya 
kebanyakan masyarakat memiliki golongan sosial, namun tidak semua 
masyarakat memiliki jenis-jenis kategori golongan sosial yang sama. 
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Berdasarkan karakteristik stratifikasi sosial, dapat kita temukan 
beberapa pembagian kelas atau golongan dalam masyarakat. Karl 
Marx juga membagi masyarakat menjadi tiga golongan, yakni : a. 
Golongan kapitalis atau borjuis : adalah mereka yang menguasai tanah 
dan alat produksi. b. Golongan menengah : terdiri dari para pegawai 
pemerintah. c. Golongan proletar : adalah mereka yang tidak memiliki 
tanah dan alat produksi. termasuk didalamnya adalah kaum buruh atau 
pekerja pabrik.29
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi milik peneliti 
 
Gambar 5.1 
Kondisi gambaran tempat yang sering terjadi bencana sosial 
konflik di Desa Beton 
                                                          
29 Suparman11.wordpress.com/2013/11/17/kelas-sosial-dalam-masyarakat/. Diakses pada 
tanggal 14-12-2017 
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Sering terjadi konflik tersebut di pertigaan desa. Pertigaan yang 
menghubungkan antara 3 dusun yaitu dusun Beton, dusun Bibis dan dusun 
Biyodo. Seringnya kejadian di lokasi tersebut karena halaman sekolah dasar 
sudah dipasangi pagar jadi tidak bisa masuk ke halaman dengan leluasa 
akhirnya pertigaan Desa menjadi tempat kedua mereka. letak pertigaan yang 
cukup luas serta berada di area persawahan menjadikan pertigaan tersebut 
cukup sepi di jam-jam tertentu.  
Namun sebenarnya bukan hanya di pertigaan itu saja mereka 
berkonflik. Ditempat-tempat sepi bahkan keramaian pun mereka tetap saja 
melakukan hal tersebut. Kalau dikeramaian bisaanya jika ada acara besar yang 
mengundang banyak pengunjung seperti arak-arakan ogoh-ogoh, konser 
dangdut dan lain-lain.  
Dalam hal ini faktor orang tua lah yang paling penting guna 
mengawasi dan memberikan pengarahan pada anaknya masing-masing. 
Melakukan konsiliasi untuk menyelesaikan masalah jika yang bersangkutan 
terpaksa melakukannya maka akan tidak ada gunanya, oleh karena itu orang 
tua yang terlebih dulu melakukan sedikit pembelajaran untuk ananknya. 
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Gambar 5.2 
Contoh gambar ilustrasi akibat dari bencana sosial yang terjadi di Desa 
Beton 
 
 
 
 
 
 
 Gambar diatas meskipun gambar ilustrasi tapi kejadian tersebut 
menggambarkan konflik yang saat itu terjadi di desa Beton pada tahun 2013. Yang 
mana dari kejadian tersebut beberapa kerugian dialami dari masing-masing pemuda 
yang berkonflik. Selain mengalami luka-luka beberapa unit sepeda motor juga ikut 
jadi sasaran mereka. Sehingga pada tahun itu para pelaku ditangani langsung oleh 
polsek Menganti. 
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Gambar 5.3 
Gambar letak dusun Beton dan dusun Bibis 
 
 
 
 
 
 
Dari gambar diatas pemukiman yang dilingkari warna biru adalah dusun Bibis 
dan yang dilingkari warna kuning adalah dusun Beton. Bisa dilihat bahwa kedua 
dusun tersebut memiliki jarak yang sangat dekat, hal itu membuat terlalu 
gampangnya pemuda dari kedua dusun tersebut terlibat konflik.  
B. Kerentanan Pemuda  
 Letak dari kedua dusun yang bersebelahan membuat para pemuda di 
dusun tersebut rentan terhadap bencana sosial. Dalam pengertian kerentanan yang 
memiliki makna kondisi dan perilaku yang mempengaruhi kemampuan orang 
untuk mencegah, mengurangi, mempersiapkan dan menanggapi peristiwa 
berbahaya. Faktor jangka panjang ini mempengaruhi rumah tangga atau 
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kemampuan masyarkat untuk menyerap kerugian setelah bencana dan untuk pulih 
dari kerusakan. Kerentanan mendahlui bencana berkontribusi keparahan mereka, 
menghambat respo bencana, dan dapat terus eksis lama setelah bencana telah 
terjebak, mengkategorikan kerentanan menjadi tiga bidang.30
C. Kurangnya Kesadaran Pemuda Karang Taruna Terhadap Bencana Sosial Di 
Desa Beton 
   
Desa Beton adalah salah satu desa yang memiliki organisasi karang taruna 
yang di dalam organisasi tersebut pastilah memiliki pokja (program kerja). Tapi 
di dalam pokja karang taruna tidak ada upaya untuk melakukan konsiliasi guna 
untuk penyelesaian masalah bencana sosial yang sedang terjadi.  
Kurangnya kordinasi antar pengurus karang taruna menjadi salah satu 
faktor mengapa tidak adanya proses konsiliasi. Maka dari itu untuk melihat sejauh 
mana kedekatan dan hubungan berbagai lembaga masyarakat di dalam desa, 
penggunaan diagram venn menjadi sangat efektif dalam menganalisa kedekatan 
tersebut, terutama dalam aspek bencana sosial. 
 
 
 
 
 
                                                          
30 Shesh Kanta Kafle Dan Zubair Murshed, Participant’s Workbook, Community-Based 
Disaster Risk Management For Local Authoritis, 2006 
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Diagram 5.1 
Diagram venn desa Beton 
 
 
 
 
 
 
 
 
Melalui pemaparan diagram venn diatas ditemukan empat actor baik secara personal 
mapun kelembagaan. Mereka adalah polsek menganti, karang taruna, aparat desa dan 
pemuda (masyarakat)Dalam pemaparan diagram venn diatas, besar keilnya sebuah 
lingkaran dapat mempengaruhi sejauh mana penting dan pengaruh lembaga yang di 
sebutkan kepada pemuda dan masyarakat desa Beton. Sementara dekat jauhnya 
lingkarang tersebut mencerminkan bahwa seberapa bermanfaat lembaga tersebut bagi 
pemuda saat ini. Pada lingkaran pertama dan kedua di sebutkan bahwa karang taruna 
dan aparat desa memiliki peran dan kedekatan yang luar bisaa kepada pemuda, hal itu 
pemuda / 
masyarakat 
perangkat 
desa 
Karang 
taruna 
polsek 
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tercermin dari sikap kepala desa yang mempunyai keinginan untuk melakukan 
konsiliasi. 
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BAB VI 
DINAMIKA PROSES PENGORGANISIRAN KARANG TARUNA  
TERHADAP BENCANA SOSIAL DI DESA BETON 
A. Assesment Awal 
Pada awal bulan September peneliti memulai kegiatan untuk 
melakukan silaturahmi ke kantor balai Desa Beton untuk berkunjung dan 
menceritakan keinginan peneliti menjadikan Desa Beton sebagai obyek dalam 
penelitian skripsi. Pada kesempatan saat bisa berdiskusi dengan beberapa 
perangkat desa peneliti langsung berbicara mengenai bencana sosial yang 
terjadi beberapa waktu lalu. Saat itu peneliti berdiskusi langsung dengan 
kepala Desa Beton yaitu bapak Moh. Syamsul Arif. Beliau menceritakan 
banyak hal tentang kondisi Desa Beton namun hanya sekilas, karena beliau 
sibuk ada urusan diluar. Setelah itu pak lurah memanggil bayan Waras beliau 
menjabat sebagai Kaur umum di Desa Beton yang mana tugasnya tidak jauh 
dari adanya berbagai informasi mengenai apa saja yang ada di Desa Beton. 
Dalam kesempatan bertanya, peneliti menceritakan tujuan dan maksud 
untuk mengambil skripsi di desa tersebut. Karena peneliti ingin agar tidak ada 
yang nama nya lagi konflik antar pemuda ataupun sebagainya. Dalam diskusi 
tersebut Waras menceritakan bahwa memang akhir-akhir ini sering terjadi 
konflik yang melibatkan pemuda di dusun Beton dan dusun Bibis. Bayan 
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Waras akhirnya memberikan salah satu informan untuk ditunjukkan karena 
selaku pemegang dusun yang telah terjadi konflik. 
Bersama kasun Beton Ngari (47) selaku yang menangani pemuda yang 
berkonflik melakukan diskusi seara mendalam mengenai masalah yang terjadi 
di lokasi dan di ceritakan awal kejadian sampai konflik tersebut berulang-
ulang terjadi, setelah melakukan diskusi yang panjang dengan kepala dusun 
pada intinya mulai mengerti maksud dan tujuan peneliti sampaikan, kemudian 
mendapat ijin untuk melakukan penelitian skripsi di Desa Beton 
Bersama kasun Beton dan kasun Bibis yang banyak mengetahui 
kejadian bencana sosial konflik, peneliti diarahkan dan dijelaskan untuk 
bagaimana kronologi lebih detailnya sehingga beberapa informasi peneliti 
tampung untuk dijadikan data temuan awal sebagai masalah di dalam 
masyarakat Desa Beton ini dalam kasus bencana sosial konflik. Pertemuan 
tidak lama karena waktu itu sudah sore dan cuaca tidak mendukung. Di hari 
berikutnya peneliti menemui kasun dusun Bibis untuk meminta tolong dan 
bertanya rumah dari ketua karang taruna dusun Bibis, akhirnya kasun Bibis 
mengantarkan bertemu dengan ketua karang taruan dusun Bibis yang bernama 
Alimun (28). Peneliti berdiskusi dan menjelaskan maksud dan tujuan peneliti 
datang kerumahnya. Setelah peneliti dan ketua karang taruna dusun Bibis 
berdiskusi lama akhirnya Alimun sepakat dan siap untuk membantu berbagai 
kebutuhan yang dibutuhkan peneliti.  
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Selanjutnya peneliti menemui kasun dusun Beton untuk meminta 
tolong diantarkan ke rumah Agus (27) selaku ketua karang taruna dusun 
Beton. Pada saait itu ketua karang taruna sedang tidak ada dirumah akhirnya 
peneliti kembali lagi malam harinya. Setelah peneliti kembali pada malam 
hari akhirnya peneliti bisa bertemu dengan Agus, peneliti menceritakan 
maksud dan tujuan sama seperti saat peneliti bertemu dengan ketua karang 
taruan dusun Bibis. Respon yang bagus pun ditunjukkan oleh Agus walaupun 
awalnya sedikit ragu mengingat pemuda dusun Bibis dan Beton sudah seperti 
air dan minyak. Namun peneliti coba untuk meyakinkan jika dilakukan secara 
bersama-sama dan terstruktur dan ada dukungan dari pihak-pihak terkait maka 
hal tersebut bisa terwujud. Akhirnya ketua karang taruna dusun Bibis 
menyetujui dan siap membantu juga. 
Setelah peneliti menemui ketua karang taruna dari masing-masing 
dusun. Peneliti segera melakukan inkulturasi ke semua anggota karang taruna 
di dusun Bibis maupun dusun Beton 
B. Proses Inkulturasi Terhadap Karang Taruna Dusun Beton dan Dusun 
Bibis 
Setelah pada kesempatan yang sebelumnya peneliti bertemu dengan 
ketua karang taruna dusun Beton maka di kesempatan ini peneliti melakukan 
proses inkulturasi langsung bersama anggota karang taruna dan beberapa 
perangkat desa seperti ketua RT dan kasun dusun Beton. 
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Gambar 6.1 
Suasana ketika proses inkulturasi dan penyampaian maksud dan tujuan 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi milik peneliti 
Dengan melakukan pendekatan yang inten peneliti mengawali dan 
bercerita mengenai tujuan peneliti mengajak karang taruna dusun Beton dalam 
menghadapi bencana sosial yang selama ini terjadi. Dalam proses awal 
peneliti berbincang lama dengan ketua karang taruna dusun Beton. Dia 
mengatakan bahwa : 
“sebener e aku wes pegel mas ndelok kelakuan e arek-arek jaman saiki, 
terutama nang deso dewe. Gk pegel ke’epo mas kok ya ben tahun mesti 
gegeran ambek tonggo dusun sebelah. Opo yo gak isin lek sampek krungu 
deso-deso liyane, nek ternyata dusun beton karo dusun bibis ora akur. Seng 
gede ya gk isok ngekei contoh seng apik malah melok-melok tawuran. Seng 
terakhir wingi malah luweh nemen mas sampek di gowo nang polsek nganti 
arek-arek seng konflik wingi.” 
 
(sebenarnya saya sudah capek mas melihat perlakuan anak-anak zaman 
sekarang, terutama di desa sendiri, tidak capek gimana mas kok ya setiap 
tahun pasti ada konflik dengan dusun sebelah. Apa ya tidak malu kalau 
sampai terdengar desa lain, kalau ternyata dusun beton sama dusun bibis tidak 
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harmonis. Yang besar ya tidak bisa memberikan contoh yang baik kepada 
yang kecil malah ikut berkonflik. Yang terakhir kemarin malah tambah parah 
mas sampai di bawa ke polsek menganti anak-anak yang berkonflik kemarin) 
 
Mendengar cerita tersebut menjadikan peneliti lebih bersemangat 
untuk bagaimana caranya menyelesaikan masalah tersebut. Dengan bantuan 
teman-teman karang taruna dari kedua dusun dan aparat desa peneliti yakin 
bisa terealisasi. 
Selama ini yang di perbuat karang taruna hanya menjalankan tugas 
sebagai panitia jika ada acara di dusun nya. Namun tidak terfikir untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Gambar 6.2 
Proses inkulturasi dan penyampaian maksud dan tujuan di karang 
taruna Dusun Bibis 
                                 
 
Dalam proses inkulturasi dan penyampaian tujuan peneliti datang 
karang taruna dusun Bibis menerima dengan senang hati karena dihati kecil 
mereka juga ingin menyudahi konflik yang terjadi. David salah seorang 
anggota karang taruna dusun bibis mengatakan bahwa “iyo mas ide sampean 
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iki apik wes ora jamane tawuran. Jamane seduluran, opo maneh Beton ambek 
Bibis iki sak deso” 
(iya mas ide kamu ini bagus sudah tidak zaman nya bertikai, zaman nya 
bersaudara, apa lagi dusun beton dan dusun bibis ini satu desa.) 
Setelah melakukan inkulturasi dimasing-masing karang taruna tinggal 
bagaimana langkah selanjutnya mencari dan menggalang dukungan agar 
proses konsiliasi atau ikrar perdamaian berjalan sesuai yang diharapkan. 
Berikut tahap-tahap penyelesaian konflik dan implementasi teori peace 
building. Pertama, peneliti datang ke masing-masing pemuda di dusun yang 
berkonflik guna untuk melakukan musyawarah bersama membahas 
bagaimana tahap-tahap penyelesaian konflik yang harus dilakukan. 
Musyawarah ini dilakukan bertujuan untuk mencapai kata mufakat agar tidak 
ada kesalahfahaman di lain waktu yang akan datang. 
Kedua, peneliti dan beberapa perwakilan pemuda juga mendatangi 
kepala desa untuk meminta saran dalam penyelesaian konflik tersebut. Ketiga, 
akhirnya peneliti dan seluruh pihak yang terlibat menyepakati untuk 
melakukan deklarasi perdamaian yang mana dalam teks deklarasi tersebut 
menyertakan point-point penting guna mendukung proses perdamaian. 
Keempat, melakukan evaluasi terhadap program tersebut dan membentuk 
karang taruna tingkat desa untuk menghilangkan benih-benih konflik yang 
masih ada, sesuai dengan prinsip teori peace building. 
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C. Menggalang Dukungan Dalam Proses Konsiliasi (Ikrar Perdamaian) 
Dalam menggalang dukungan kali ini peneliti lebih intens untuk 
melakukan pendekatan dan koordinasi terhadap pemerintah desa Beton 
sebagai penghubung resmi dalam melancarkan aksi serta jajaran keamanan 
seperti linmas dan dari pihak kepolisian, 
Sebelumnya peneliti sudah banyak mempersiapkan data dan apa saja 
yang diperlukan karena peneliti berencana untuk melakukan aksi berupu 
konsisliasi (ikrar perdamaian). Selain itu peneliti juga akan mencoba 
membentuk karang taruna tingkat Desa harapannya jika kartar tingkat desa ini 
terbentuk maka, akan ada hal-hal dan kegiatan positif yang bisa dilakukan 
oleh seluruh pemuda Desa Beton.  
Peneliti mempersiapkan waktu dan beberapa hal yang akan di 
presentasikan ketika dalam proses penggalang dukungan agar secara tidak 
langsung dapat terarah dan diharapkan mendapat masukan dari pihak 
pendukung untuk melancarkan aksi perubahan demi keberlangsungan karang 
taruna yang siap dan tangguh menghadapi bencana sosial. 
Dukungan di lakukan di mulai dari beberapa dukungan diantaranya : 
1. Dukungan Aparatur Desa 
Dalam proses menggalang dukungan terhadap aparatur desa peneliti lebih 
terfokus pada kepala desa dan kepala dusun Beton serta Bibis. Kepala 
desa yang dengan alasan sebagai kepala perizinan atas tanggung jawab 
desa yang sedang diteliti dan memberikan kepercayaan terhadap 
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masyarakat atas apa yang sedang dikerjakan. Bersama kepala desa peneliti 
menjelaskan tujuan dan maksud untuk melakukan aksi perubahan yang 
dilakukan terhadap pemuda dusun Bibis dan Beton. Akhirnya kepala desa 
menyetujui dengan aksi yang akan dilakukan oleh karang taruna dan 
peneliti karena dirasa kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan baik 
sebagai pembawa perubahan untuk pemuda Dusun Bibis dan Beton. 
Selain kepala desa, menggalang dukungan yang dilakukan terhadap kepala 
dusun Bibis dan Beton merupakan salah satu hal yang sangat penting 
karena pemuda dari dua dusun tersebut yang dijadikan obyek dalam aksi 
nantinya. 
2. Karang Taruna Dusun Beton dan Bibis 
Dalam penggalangan dukungan yang penting juga adalah keterlibatan 
karang taruna dari masing-masing dusun. Karena nantinya organisasi 
karang taruna lah yang menjadi ujung tombak dari berbagai acara kegiatan 
yang ada di desa, dan organisasi inilah yang menjadi pelaku untuk 
kelancaran aksi nanti. 
3. Linmas / pihak kepolisian 
Dukungan dari linmas dan kepolisian sangatlah penting. Karena dari 
mereka lah yang menciptakan susana desa jadi kondusif dan aman. Serta 
akan menjadi saksi dari ikrar perdamaian yang dilakukan oleh pemuda 
dari kedua dusun yang berkonflik.     
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D. Persiapan Aksi Lapangan 
Beberapa persiapan langkah-langkah untuk merancang kegiatan 
konsiliasi yang harus dilakukan sebagai pedoman agar acara dapat dilakukan 
peneliti disertai kelancaran acara meliputi persiapan kepanitiaan disertai 
dengan susunan acara agar acara dapat berjalan dengan lancar dengan 
beberapa jadwal kegiatan yang beraturan agar berjalan dengan baik serta 
laporan pembiayaan agar dapat diketahui pengeluaran yang stabil. 
Tabel 6.1 
Tabel rundown kegiatan atau program 
Nama 
kegiatan 
Tujuan Waktu Tempat 
pelaksanaan 
Sasaran 
yang dituju 
Konsiliasi dan 
ikrar 
perdamaian 
-Agar tidak 
ada lagi 
konflik yang 
terjadi 
-Kondusif 
dan amannya 
lingkungan 
Desa serta 
apabila ada 
acara 
kegiatan 
besar  
Tanggal 24 
Desember 
2017 
Kantor balai 
desa Beton 
Pemuda 
dusun Bibis 
dan dusun 
Beton yang 
berkonflik 
Pembentukan 
karang taruna 
tingkat desa 
Agar ada 
kegiatan 
positif yang 
bisa 
dilakukan 
oleh seluruh 
pemuda Desa 
Beton dan 
lebih 
terstruktur 
 Menyesuaikan Karang 
tarunan dari 
tiga dusun 
yaitu dusun 
Beton, Bibis 
dan Biyodo 
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jika ada 
kegiatan 
tingkat desa 
 
1. Jadwal Kegiatan Konsiliasi (ikrar perdamaian) 
Dalam jadwal  konsiliasi ditujukan untuk mengatur waktu 
pelaksanaan agar dapat berjalan dengan tepat waktu dan proses 
saat acara berlangsung dapat terkondisi dengan baik sesuai waktu 
yang telah ditentukan. Namun beberapa kemungkinan bisa saja 
terjadi, mengingat keadaan dan kesiapan yang menjadi kendala 
sehingga waktu bisa saja berubah sehingga tidak menyesuaikan 
pada jadwal yang sudah ditentukan. 
2. Susunan Acara Kegiatan Konsiliasi (Ikrar Perdamaian) 
Tabel 6.2 
Tabel rundown acara 
Acara  Waktu  Nama dan Jabatan Kegiatan  Durasi  
Pembukaan  09:00-
09:05 
Ali sebagai 
fasilitator 
Membuka 
acara 
5 
menit 
Sambutan  09:05-
09:35 
1. Moh. 
Syamsul 
Arif. 
Sebagai 
kepala 
Desa 
Beton 
2. AKP 
Wavek 
Arifin 
sebagai 
kapolsek 
Sambutan-
sambutan 
10 
menit 
 
 
 
 
 
10 
menit 
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menganti 
3. Agus 
sebagai 
ketua 
karang 
taruna 
dusun 
Beton 
4. Alimun 
sebagai 
ketua 
karang 
taruna 
dusun 
Bibis 
 
10 
menit 
 
 
 
 
 
 
10 
menit 
Acara inti  09:30-
10:25 
1. Moh 
Syamsul 
Arif 
sebagai 
kepala 
desa Beton 
2. AKP 
Wavek 
Arifin 
sebagai 
kapolsek 
menganti 
3. Dan 
seluruh 
pemuda 
dan karang 
taruna  
Menyanyikan 
lagu 
Indonesia 
raya, 
Konsiliasi 
(ikrar 
perdamaian) 
Pembacaan 
sumpah dan 
janji yang di 
ikuti secara 
bersama-
sama 
45 
menit 
Penutup  10:25-
11:00 
Pak Ngari sebagai 
kepala dusun 
Beton 
Pembacaan 
do’a penutup 
 
 
Untuk rencana anggaran pada pelaksanaan program ini anggaran 
dasar meliputi biaya sebagai berikut : 
Anggaran program konsiliasi (ikrar perdamaian) 
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No Kebutuhan Anggaran Biaya 
1 Sound Rp.0 
2 Snack peserta 
Rp.5000 x 50 / acara 
Rp.250.000 
3 Snack stakeholder/fasilitator 
Rp.15.000 x 4 / acara 
Rp.60.000 
4 Air minum  
2 dus / Rp.18.000 
Rp.36.000 
5 Biaya lain-lain Rp.150.000 
 Total  Rp.196.000 
 
Anggaran pembentukan karang taruna tingkat Desa 
No Kebutuhan Anggaran Biaya 
1 Sound  Rp.0 
2 Snack peserta 
Rp.5000 x 20 / acara 
Rp.100.000 
3 Air minum 
1 dus / Rp.18.000 
Rp.18.000 
4 Lain-lain Rp.100.000 
 Total  Rp.218.000 
 
Keterangan : 
Untuk perlengkapan yang lain seperti tikar, kabel olor dengan 
menggunakan fasilitas yang dimiliki oleh kantor balai desa Beton. 
E. Evaluasi  
Proses yang dijalani selama pengorganisiran, perdamaian dan 
pembentukan karang taruna tingkat desa membuahkan hasil yang cukup 
bagus. Setelah semua kegiatan terlaksana, sangat perlu adanya tingkat 
keberlanjutannya. Kegiatan evaluasi ini dimulai dari assesment awal, proses 
inkulturasi yang dilakukan bersama masyarakat dan pemuda karang taruna 
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serta beberapa instansi terkait yang berhubungan dengan aksi konsiliasi (ikrar 
perdamaian). Baik yang menyangkut Kasun Beton, Kasun Bibis, Kepala Desa 
Beton, ketua karang taruna dusun Beton dan Bibis beserta seluruh anggota 
dan juga instansi luar yakni Kapolsek Kecamatan Menganti. Dari mereka 
menyepakati dan menyetujui beberapa agenda selama proses inkulturasi dan 
kegiatan FGD (Forum Group Discussion) saat menentukan masalah dari isu 
utama yang terjadi di Desa Beton yaitu bencana konflik sosial. Terkait aksi 
ikrar perdamaian dan pembentukan karang taruna tingkat Desa sampai dengan 
perencanaan waktu, tempat dan sebagainya telah disetujui secara bersama-
sama untuk disepakati agara masyarakat dan pemuda sama-sama menentukan 
dan terlibat didalamnya. Kegiatan evaluasi yang terjadi seara partisipatif yang 
mana peneliti tidak mendominasi untuk banyak menentukan. Karena kegiatan 
ini adalah kegiatan untuk masyarakat dan pemuda berupaya dalam proses 
perubahan untuk keberlanjutan nantinya.  
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BAB VII 
PROSES AKSI 
MEMBANGUN PEMUDA KARANG TARUNA TANGGUH BENCANA 
KONFLIK SOSIAL 
 
A. Konsiliasi (Ikrar Perdamaian)  
 
Pada tanggal 24 Desember 2017 aksi pertama yang dilakukan peneliti 
melalui persetujuan masyarakat dan pemuda serta berbagai kalangan 
pendukung dari mulai aparatur desa dan dukungan pihak luar desa sehingga 
proses aksi pertama dengan tema konsiliasi (ikrar perdamaian) dilaksanakan 
di kantor balaidesa Beton. Bentuk konsiliasi tersebut adalah, diantaranya : 
musyawarah ke masing-masing pemuda dari kedua dusun tersebut untuk 
mendiskusikan proses perdamaian yang akan dilakukan, setelah semua 
mencapai kata sepakat dilanjutkan dengan pembuatan teks deklarasi secara 
bersama-sama digunakan untuk program ikrar perdamaian. Acara dimulai 
pada tanggal 24 Desember 2017 diawali dengan segala macam persiapan yang 
dilakukan guna untuk mendukung jalannya proses konsiliasi. Akhirnya pada 
pukul 09:00 seluruh pemuda dari desa Beton khususnya dusun Beton dan 
Bibis dan beberapa msyarakat serta stakeholder mulai berdatangan untuk 
memenuhi tempat duduk yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Kedatangan 
dari pihak luar desa seperti Kapolsek Menganti agak molor karena adanya 
urusan yang harus diselesaikan terlebih dahulu. Namun tak menunggu lama 
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pihak kepolisian sudah mulai datang dan siap untuk memulai acara tepat 
pukul 09:30 lebih lama setengah jam dari waktu yang ditentukan.  Tamu yang 
dating antara lain kepala desa, kepala dusun, Kapolsek Menganti, perangkat 
desa dan beberapa perwakilan tokoh masyarakat. Setelah semua siap acara 
segera dimulai oleh peneliti untuk membuka acara. 
Peneliti memulai dengan membuka acara dengan menceritakan tujuan 
dan maksud program aksi konsiliasi (ikrar perdamaian) yang bertujuan untuk 
menghentikan segala bentuk permusuhan dan pertikaian yang bersifat pribadi, 
kelompok atau kewilayahan. Setelah peneliti melakukan pembukaan, 
kemudian menyanyikan mars Indonesia raya yang dipimpin oleh pegawai 
kantor balaidesa bagian administratif dan seluruh peserta menyanyikan 
bersama-sama dengan berdiri. Selanjutnya sambutan, sambutan yang pertama 
oleh kepala desa Beton, kepala desa pun memberikan sambutan yang 
berkenan yang disampaikan antara lain berisi harapan semoga dengan adanya 
ikrar perdamaian ini tidak ada lagi segala bentuk permusuhan dan menjadikan 
lingkungan lebih kondusif, aman dan terkendali. 
Sambutan yang kedua oleh Kapolsek Menganti bapak Wafek Arifin, 
sama dengan kepala desa dari beberapa yang disampaikan oleh beliau. Pada 
intinya beliau sangat senang dengan adanya ikrar perdamaian seperti ini. 
Karena, membantu untuk menjaga ke amanan dalam lingkungan desa.  
Setelah sambutan-sambutan yang diwakilkan oleh kepala desa beserta 
Kapolsek Menganti, acara inti pun dimulai yaitu pembacaan deklarasi ikrar 
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perdamaian yang dibacakan oleh kepala desa dan diikuti oleh seluruh pemuda 
dan undangan yang hadir dalam acara tersebut.     
Gambar 7.1 
Suasana peserta saat pembacaan deklarasi ikrar perdamaian  
 
Sumber : dokumentasi yang dimilki peneliti 
 
B. Pembentukan Karang Taruna Tingkat Desa Sebagai Wadah Menjalin 
Tali Persaudaraan Antar Pemuda Di Desa Beton 
Setelah melakukan ikrar perdamaian selang beberapa hari tepatnya di 
hari selasa peneliti beserta ketua karang taruna dari masing-masing dusun dan 
beberapa anggota melakukan rapat guna membahas struktur organisasi karang 
taruna tingkat desa. Didalam rapat tersebut membahas struktur organisasi 
karang taruna dari mulai ketua sampai seksi-seksi yang perlu diadakan serta 
membahas agenda kegiatan karang taruna selanjutnya. 
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Gambar 7.2 
Rapat pembentukan karang taruna tingkat desa  
 
Sumber : dokumentasi yang dimiliki peneliti  
Setelah melalui musyawarah secara bersama-sama akhirnya terbentuklah 
susunan pengurus karang taruna tingkat desa masa bhakti 2017-2019. 
Pembina Umum : Kepala Desa 
Pembina Fungsional : 1. Sekretaris Desa 
     2. Kasi Kesra 
Ketua    : Abdul Majid 
Ketua I  : Agus Suprianto 
Ketua II  : Maswin 
Ketua III  : Ngateno 
Sekretaris I  : Yulanda Kusuma Wadanti 
Sekretaris II  : Siti Khotijah 
Bendahara  : Irawati  
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Bagian-bagian 
1. Bagian Pengembangan Sumber daya Manusia 
2. Bagian pengembangan ekonomi skala kecil dan koperasi 
3. Bagian pengembangan kegiatan olahraga dan seni budaya 
4. Bagian lingkungan hidup dan pariwisata 
5. Bagian organisasi dan pengembangan hubungan kerja sama kemitraan 
6. Bagian hubungan masyarakat, publikasi dan pengembangan komunikasi 
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BAB VIII 
ANALISIS DAN REFLEKSI 
A. Bencana Konflik Sosial Dan Dinamika Proses Lapangan 
Desa Beton memiliki tida dusun yang terdiri dari dusun Beton, Bibis 
dan Biyodo. Dari ketiga dusun tersebut dua dusun memiliki hubungan yang 
kurang harmonis. Yaitu dusun Beton dan dusun Bibis. Bisa dikatakan begitu 
karena kedua dusun tersebut pemudanya sering terlibat konflik sosial yang 
terjadi berulang-ulang. Berangkat dari fenomena tersebut akhirnya penulis 
mencoba untuk meneliti secara dalam dengan ikut terjun langsung ke 
beberapa aktor yang sedang berkonflik. Dengan maksud dan tujuan menggali 
informasi secara dalam dan akurat. 
Disamping penulis terjun langsung ke beberapa aktor, penulis juga 
mencoba untuk melakukan penggalian informasi ke kepala dusun masing-
masing. Dengan maksud dan tujuan yang sama, mencari informasi secara 
mendalam dan akurat. Setelah bertemu dengan masing-masing kepala dusun 
penulis di anjurkan untuk menggandeng karang taruna dari masing-masing 
dusun Beton dan Biyodo.  
Berangkat dari anjuran kepala dusun penulis akhirnya mencoba untuk 
bertemu ketua dan anggota dari masing-masing karang taruna dusun Beton 
dan Bibis. Setelah bertemu dan berbincang-bincang maksud dan tujuan 
penulis, karang taruna siap menjadi aktor dalam melakukan perdamaian di 
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desa Beton. Karena karang taruna sendiri sudah lama ingin hal itu terjadi tapi 
takut jika keinginannya gagal. 
Dari penjelasan proses diatas maka penulis mencoba mengambil 
kesimpulan untuk diangkat menjadi tema dalam penelitian penulis, yaitu 
pengorganisiran pemuda karang taruna terhadap bencana konflik sosial di 
desa Beton Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Dipilihnya tema tersebut 
karena karang taruna yang menjadi aktor perdamaian dan di dukung oleh 
kepala desa serta bayak ditemukan literasi dan teori seputar pengorganisiran, 
konflik dan bencana sosial. 
Pada proses pendampingan di dusun Beton dan Bibis, peneliti 
menggunakan metode PAR. Karena, peneliti melibatkan secara aktif semua 
pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang 
sedang berlangsung. Seperti halnya melibatkan aparatur desa, aktor konflik, 
organisasi karang taruna dan lain-lain. Jika menggunakan metode ABCD 
sebenarnya juga bisa dengan sama-sama memanfaatkan karang taruna dari 
masing-masing dusun sebagai asset untuk melakukan perdamaian. Tapi dalam 
teknik pengumpulan data peneliti lebih menyukai gaya teknik pengumpulan 
data yang dimiliki oleh metode PAR. 
Dari teori yang digunakan oleh penulis untuk melihat kondisi realita 
dari pemuda di desa Beton, baik dari teori resolusi konflik serta teori tentang 
konflik sosial. Kedua teori tersebut memperkuat kondisi yang terjadi 
dilapangan, memang kondisi yang terjadi di lapangan hampir sama dengan 
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apa yang diungkapkan pada masing-masing teori tersebut. Masing-masing 
teori mempermudah penulis untuk melakukan pengamatan dilapangan. 
Kegiatan yang dilakukan penulis saat dilapangan termasuk dalam fase 
pencegahan dan penyelesaian bencana konflik sosial. Pencegahan agar tidak 
adanya konflik dikemudian hari dan penyelesaian akibat dari konflik yang 
sudah terjadi di masa lalu. Seperti yang dikemukakan oleh Galtung. Didalam 
artikel nya ia berbicara bahwa perdamaian harus memiliki sebuah struktur 
yang berbeda ketika konflik, dimana dalam struktur tersebut harus 
menghilangkan setiap benih konflik baru baik struktur pemerintahan maupun 
relasi sosial masyarakat. Lebih jauh ia mengatakan bahwa peace building itu 
harus menghilangkan penyebab dasar dari konflik dan perlu adanya dukungan 
kapasitas terhadap lokal dalam upaya mengelola perdamaian serta 
penyelesaian konflik. Dari pendapat Galtung tersebut maka peneliti bersama 
pemuda karang taruna bersusaha untuk menghilangkan setiap benih yang 
dapat memicu terjadinya konflik. Sedangkan teori resolusi konflik relevan 
dengan strukturasi proses perdamaian yang dilakukan peneliti bersama 
pemuda desa Beton. 
B. Evaluasi Proses dan Keberlanjutan 
Adapun tehnik yang dilakukan dalam proses evaluasi untuk menanggapi 
sejauh mana perubahan yang dialami oleh pemuda desa Beton selama mengikuti 
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program aksi konsiliasi (ikrar perdamaian) dan pembentukan karang taruna 
tingkat desa. 
1. Tehnik Score card (kartu penilaian) 
Dalam kegiatan evaluasi ini peserta program aksi 
diberikan kartu penilaian angka satu sampai dengan lima, 
angka satu menunjukkan hasil yang paling rendah lalu angka 
dua, tiga, empat dan lima adalah angka penilaian yang paling 
tinggi. Sehingga dari beberapa indicator pemuda akan memilih 
dan menentukan nilai angka yang sesuai dengan indicator 
keberhasilan yang dicapai dalam kegiatan program aksi secara 
jujur dan apa yang dirasakannya. 
Tabel 8.1 
Tehnik Evaluasi Dengan Metode Score Card (kartu penilaian) 
No Aspek Indikator Nilai  Alasan  
1 Partisipasi pemuda 
karang taruna dalam 
program aksi  
1 2 3 4 5  Memperkuat 
fungsi adanya 
organisasi karang 
taruna 
2 Partisipasi aktor konflik 
dalam program aksi  
1 2 3 4 5 Ingin bersikap 
lebih dewasa dan 
selalu berpikir dua 
kali dalam 
melakukan suatu 
tindakan  
3 Kegiatan ikrar 
perdamaian dan 
deklarasi bersama  
1 2 3 4 5 Karena ingin 
menciptakan 
kondisi 
lingkungan desa 
yang aman dan 
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harmonis  
4 Partisipasi pemuda 
dalam pembentukan 
karang taruna tingkat 
desa  
1 2 3 4 5 Karena ingin 
mempererat tali 
persaudaraan antar 
pemuda di desa 
Beton 
Sumber : hasil FGD dengan pemuda dan stakeholder saat 
melakukan evaluasi 
Dapat disimpulkan bahwa partisipasi pemuda desa 
Beton dalam melakukan kegiatan untuk menjadikan 
lingkungan desa yang harmonis sangat diterima dan disambut 
baik, dilihat dari nilai yang rata-rata memberikan penilaian 
angka 4 adalah sangat tinggi. 
2. Tingkat Partisipasi Dalam Proses Konsiliasi (Ikrar Perdamaian) 
Pada tabel dibawah ini peneliti akan memaparkan ringkasan 
dari hasil pertemuan selama proses aksi ikrar perdamaian melalui 
partisipasi berikut ini : 
Tabel 8.2 
Tabel partisipasi dalam aksi ikrar perdamaian dan pembentukan 
karang taruna tingkat desa 
No Tema  Fasilitator  Keha
diran  
Tangkat 
Antusias  
Refle
ksi 
1 Konsiliasi 
(Ikrar 
Perdamaian) 
Kepala desa 
Beton, 
Kapolsek 
Menganti 
dan 
beberapa 
 Tinggi  Tingk
at 
kehad
iran 
yang 
tinggi 
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tokoh 
masyarakat 
sangat 
memp
engar
uhi 
jalan 
nya 
progr
am 
yang 
sedan
g 
berlan
gsung
. 
Karen
a, 
semak
in 
banya
knya 
pesert
a 
yang 
hadir 
maka 
semak
in 
memp
erban
yak 
pemu
da 
yang 
tahu 
bahw
asann
ya 
ikrar 
terseb
ut 
adala
h 
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jalan 
untuk 
meny
elesai
kan 
konfli
k 
yang 
sedan
g 
terjadi
. Agar 
tidak 
ada 
gesek
an 
lagi 
dikem
udian 
hari 
2 Pembentukan 
karang taruna 
tingkat desa  
Kepala desa 
Beton, 
Ketua 
karang 
taruna dari 
masing-
masing 
Dusun yang 
ada di desa 
Beton 
 Tinggi  Jika 
terben
tukny
a 
karan
g 
taruna 
tingka
t desa 
maka, 
intens
itas 
berte
muny
a dari 
masin
g-
masin
g 
pemu
da di 
desa 
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Beton 
akan 
semak
in 
sering 
terjadi
. 
Karen
a 
untuk 
memb
ahas 
agend
a 
kegiat
an 
karan
g 
taruna
.  
Sumber : Diolah dari hasil evaluasi kegiatan proses aksi dengan 
pemuda karang taruna 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat antusias atau 
partisipasi pemuda karang taruna dalam program aksi cukup 
tinggi, terlihat dari jumlah kehadiran peserta pada rangkaian 
kegiatan selama proses aksi. Peneliti tidak pernah menjanjikan 
apapun kepada pemuda karang taruna, hanya saja kondisi yang 
sangat rentan terjadi bencana konflik sosial membuat mereka sadar 
bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya mereka yang 
sedang berkonflik.  
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Respon pemuda karang taruna sangatlah baik, Karena memang 
selama ini mereka ingin agar masalah bencana konflik sosial ini 
segera berakhir. Pada saat proses aksi lapangan berlangsung 
suasana sangat hidup dan meriah karena pada saat pembacaan teks 
deklarasi yang dibacakan oleh kepala desa seluruh peserta berdiri 
dan mengikuti aba-aba dari kepala desa Beton. 
C. Refleksi   
Pada kesempatan peneliti kali ini, penulis tidak dapat melakukan 
penelitian lebih jauh dikarenakan selain waktu yang terbatas juga lokasi 
penelitian sedang mempunyai hajat yaitu pemilihan kepala dusun di dusun 
Bibis. Akhirnya, segenap aparatur desa dan tokoh pemuda beralih focus pada 
hajat tersebut. Waktu karena semakin dekatnya dengan batas pengumpulan 
skripsi juga waktu antara penulis dengan beberapa stakeholder yang tidak 
setiap hari bisa duduk bersama, penulis menyadari bahwa mereka juga punya 
kesibukan sendiri. Dengan berbagai macam karakteristik dari pemuda menjadi 
tantangan sendiri bagi penulis untuk sekedar melakukan FGD dan 
musyawarah lainnya. 
Proses penelitian lapangan dimulai ketika ada perwakilan masyarakat 
dan pemuda yang bisa berjalan berdampingan bersama penulis. Bersama-sama 
melakukan pengamatan baik dari kondisi sosial juga dari kondisi fisik 
lingkungan, seperti halnya melihat kondisi kawasan pemukiman warga untuk 
data transect, melihat tempat-tempat yang bisaanya dijadikan pemuda dari 
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kedua dusun Bibis dan Beton untuk berkonflik, dan lain-lain. Hasil 
pengamatan juga didiskusikan bersama-sama untuk melihat fenomena di 
lapangan penelitian lebih jauh lagi. Diskusi bersama warga dan pemuda 
dilakukan disaat ada waktu yang sama-sama kosong antara warga, pemuda 
dan penulis, yang mana dalam hal ini bisaanya terjadi secara formal maupun 
nonformal. 
Warga memiliki sudut pandang sendiri-sendiri untuk menanggapi 
fenomena bencana konflik sosial yang terjadi di desa Beton, hal itu membuat 
diskusi berjalan semakin menarik, semakin banyak sudut pandang yang 
berbeda kemudian diungkapkan diwaktu yang hampir sama, di tempat yang 
sama juga menambah pemahaman di masing-masing peserta diskusi yang 
dilakukan pada saat itu. 
Waktu yang terbatas antara penulis dengan warga membuat obrolan 
yang dilakukan pada saat itu sewaktu-waktu bisa berhenti mendadak, 
meskipun masih ditengah-tengah obrolan yang santai tapi serius itu. Karena 
waktu yang terbatas itu terpaksa penulis dengan warga menyudahi obrolan-
obrolan santai tersebut. 
Meskipun di setiap pertemuan ada saja warga dan pemuda yang tidak 
memerhatikan dan terkadang membuat bising dan keluar dari pokok bahasan 
penulis menganggap hal itu sudah bisaa karena diskusi tersebut dilakukan 
secara non formal, sehingga penulis juga menyesuaikan diri untuk saling 
mendengarkan obrolan lainnya yang keluar dari pokok bahasan. 
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Penulis memang seorang yang mudah bergaul semasa ada di lapangan, 
tetapi penulis terkadang kebingungan dengan karakter pemuda dan 
masyarakat yang begitu banyak dengan keinginan yang berbeda-beda, serta 
pemahaman yang berbeda-beda juga. Meskipun begitu dalam kebingungan 
penulis masih sempat tertawa karena memang untuk memahami sebuah 
kehidupan bermasyarakat tidaklah perkara mudah apalagi memahami dari 
setiap karakteristik pemuda dari latar belakang yang berbeda pula. Penulis 
bersyukur karena masih di beri kesempatan untuk belajar bagaimana 
kehidupan bermasyarakat sebenarnya dan tentunya belajar belajar bersama 
masyarakat juga. Penulis akan berusaha membantu pemuda untuk apa yang 
diperlukan pemuda dengan mengembangkan pemahaman dan 
pengetahuannya, dengan cara pendekatan emosional individual. Karena, 
penulis percaya akan kedasyatan emosional jika hal itu dikontrol dengan 
pemahaman, pengetahuan, serta keinginan yang baik dalam wadah organisasi 
karang taruna. Dan seperti ucapan presiden soekarno, berikan aku sepuluh 
pemuda maka akan aku goncangkan dunia. Karena ambisi baik seorang 
pemuda sangat bagus untuk perkembangan desa di masa yang akan datang.   
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BAB IX 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari penelitian tentang pengorganisiran pemuda karang taruna terhadap 
bencana konflik sosial di desa beton kecamatan menganti kabupaten gresik, 
maka dapat diambil kesimpulan ; 
1. Dengan membentuk karang taruna tingkat desa, harapannya seluruh 
pemuda di desa Beton menjadi lebih terorganisir dan terstruktur dalam 
melakukan kegiatan yang bersifat positif. Pembentukan tersebut juga 
bertujuan untuk lebih memepererat tali silaturrohim antar pemuda didesa 
beton untuk meminimalisir lagi terjadinya konflik.  
2. Konsiliasi dan ikrar perdamaian menjadikan salah satu upaya untuk 
mengurangi konflik sosial di desa beton. Dan pembentukan karang taruna 
tingkat desa harapannya bisa menghilangkan konflik tersebut. Karena di 
dalam organisasi karang taruna tersebut pemuda diharuskan menciptakan 
kegiatan yang bersifat positif untuk kemajuan karang taruna dan desa. 
Harapannya dari hal tersebut maka seluruh pemuda di desa Beton akan 
bersatu untuk mewujudkannya. Dan perlahan-lahan mulai meninggalkan 
kegiatan atau hal yang bersifat negative. 
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B. Rekomendasi  
Untuk pengembangan lebih lanjut maka, peneliti memberikan 
rekomendasi yang insyallah bermanfaat bagi pemuda dan karang taruna desa 
Beton agar tidak kembali hilangnya peran organisasi karang taruna. Karena 
organisasi inilah yang berperan penting dalam kegiatan kepemudaan di setiap 
desa tak terkecuali desa Beton. 
1. Meningkatkan intensitas pertemuan antar pemuda seluruh desa Beton 
untuk melakukan sharing menciptakan kegiatan-kegiatan kecil yang 
menambah rasa kekeluargaan sesama pemuda dalam lingkungan desa. 
2. Melakukan study banding ke karang taruna desa lain belajar dan mencoba 
hal baru untuk diplikasikan ke karang taruna desa Beton agar muncul 
inovasi baru.  
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